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ABSTRAK

Yusriman Yahya. Efektivitas Penerapan
Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Siswa di SMP Negeri 20 Sinjai
Skripsi. Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai,
2024.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas
penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa di SMP Negeri
20 Sinjai.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis quasi- eksperimen dengan desain non-equivalent
control grup. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 20 Sinjai.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII
SMP Negeri 20 Sinjai yang berjumlah 179 orang. Sampel
penelitian ini berjumlah 60 orang dengan menggunakan teknik
purposive sampling.

Hasil penelitian berdasarkan analisis dari hasil uji
Independent sampel t-test diperoleh nilai sig sebesar 0,000.
Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 <
0,05. Karena dalam kaidah pengujian hipotesis, jika nilai sig <
0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima. Sehingga disimpulkan
bahwa penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal efektif
dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa SMP
Negeri 20 Sinjai baik dari aspek kognitif, afektif dan
psikomotor-nya.

Kata Kunci : Efektivitas, Kearifan Lokal, Hasil Belajar,
Matematika



ABSTRACT

Yusriman Yahya, Effectiveness of Implementing Local Wisdom-Based
Learning in Improving Student Mathematics Learning Outcomes at SMP Negeri
20 Sinjai Thesis. Mathematics Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Islamic University of Ahmad Dahlan Sinjai, 2024.

This research aims to determine the effectiveness of implementing local
wisdom-based learning in improving student mathematics learning outcomes at
SMP Negeri 20 Sinjai.

The type of research used in this research is quasi-experimental with a non-
equivalent control group design. This research was conducted at SMP Negeri 20
Sinjai. The population in this research was class VII students of SMP Negeri 20
Sinjai, totaling 179 people. The sample for this research were 60 people using
purposive sampling technique.

The research results were based on analysis of the independent sample t-test
results, obtained a sig value. of 0.000. The significance value is smaller than 0.05
or 0.000 < 0.05 because according to the rules of hypothesis testing, if the sig
value < 0.05 then Ho is rejected and Ha is accepted. So it is concluded that the
application of learning based on local wisdom is effective in improving the
mathematics learning outcomes of students at SMP Negeri 20 Sinjai, both from
the cognitive, affective and psychomotor aspects.

Keywords: Effectiveness, Local Wisdom, Learning Results, Mathematics
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan salah
satu tujuan berdirinya Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang tercantum dalam Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945. Usaha untuk mewujudkan tujuan
nasional tersebut tercantum dalam Undang-Undang
Nasional Sistem Pendidikan No. 20 Tahun 2003 pasal 1
yang menyatakan bahwa ‘“Pendidikan Nasional bertujuan
untuk secara aktif mengembangkan potensi diri pribadi
agar menjadi manusia yang memiliki spiritual keagamaan,
akhlak mulia, kepribadian yang baik, sehat, cerdas, kreatif,
mandiri serta memiliki keterampilan yang dibutuhkan
untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Hal
tersebut dapat terwujud melalui pendidikan formal,
informal maupun non-formal (Harususilo, 2019).

Secara hakikat, pendidikan adalah proses
pembentukan manusia muda menjadi insan yang
berkembang secara utuh meliputi pola pikir, olah rasa, olah
jiwa, dan olah raga melalui proses pembelajaran yang

berpusat pada peserta didik dan dilaksanakan dalam
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suasana keterbukaan, kebebasan dan menyenangkan.
Menurut Ki Hajar Dewantara (2004), pendidikan menuntun
segala kekuataan kodrat pada anak-anak agar mereka
sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-
tingginya (Wiryopranoto et al., 2017).

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan
bahwa pendidikan merupakan suatu proses atau usaha
sadar untuk menemukan, membentuk, melatih, dan
mengembangkan potensi minat dan bakat mulai dari aspek
keagamaan, keilmuan, akhlak dan pembentukan karakter
yang berguna untuk diri pribadi, masyarakat, bangsa dan
negara. Dalam proses tersebut perlunya ada kesadaran
yang tertanam dalam hati, kesungguhan menjalani setiap
proses dan rintangan yang dilalui tanpa ada unsur

keterpakasaan.
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Pendidikan berperan penting dalam peningkatan
sumber daya manusia dalam membangun suatu bangsa.
Pembelajaran diharapkan mampu mengembangkan potensi
dan kreativitas peserta didik seiring perkembangan zaman.
Pengembangan pendidikan yang diharapkan bukan hanya
mengembangkan  pengetahuan  dan  keterampilan-
keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia kerja, tetapi
perlu memfasilitasi peserta didik untuk semakin
memahami jati dirinya sebagai manusia yang memiliki
dimensi individual dan sosial, serta memiliki akal dan hati
nurani (Istiawati, 2016). Sehingga pendidikan menjadi
salah satu wadah yang mampu mencerdaskan kehidupan
bangsa, dan pendidikan mampu memanusiakan manusia.

Permasalahan didunia pendidikan telah menjadi
masalah yang sangat penting dalam kehidupan. Masalah
pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Melihat
sangat pentingnya, seluruh bangsa didunia berupaya
menangani secara langsung masalah-masalah yang terkait
dengan pendidikan. Berbagai upaya dan metode-metode
pembelajaran yang inovatif diterapkan dalam menunjang
pembelajaran, teknik pembelajaran dirancang sekreatif

mungkin untuk meningkatkan perhatian, keterlibatan
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peserta didik dan mampu membantu proses belajar dikelas.
Salah satu metode pembelajaran yang efektif untuk
diterapkan dalam proses belajar mengajar adalah
pembelajaran berbasis kearifan lokal.

Pendidikan dan kebudayaan bangsa memiliki
karakter kuat yang senantiasa saling berdampingan. Setiap
bagian dalam siklus kehidupan masyarakat tidak akan
pernah lepas dari faktor sosial dan budaya (D. Lestari,
2019). Warisan dan kearifan lokal menjadi bagian penting
dalam menumbuhkan dan membangun jati diri. Budaya
memberikan konstribusi yang besar dalam membentuk
karakter bangsa yang tergerus oleh pengaruh global.
Tantangan kehidupan global menuntun generasi sekarang
menjadi generasi muda yang berkepribadian, mandiri,
kreatif, memiliki semangat yang tinggi, dan mampu
menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi, bukan
malah generasi yang memiliki pengetahuan teknis tetapi
lemah akan akhlak dan kepribadiannya (Warigan, 2017).

Secara etimologi, kearifan lokal (local wisdom)
terdiri dari dua kata, yakni kearifan (wisdom) dan lokal
(local). Sebutan lain untuk kearifan lokal yakni kebijakan

setempat (local wisdom), pengetahuan setempat (local
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knowledge) dan kecerdasan setempat (local genious)
(Shufa, 2018). Kearifan lokal juga disebut sebagai
gagasan-gagasan, nilai-nilai, atau pandangan dari suatu
tempat yang memiliki sifat bijaksana dan bernilai baik
yang dapat diikuti dan dipercayai oleh masyarakat
setempat dan sudah diikuti secara turun temurun. Kearifan
lokal diartikan sebagai kata yang menekankan suatu
konsep bahwa kehidupan sosial-budaya lokal terdapat
suatu keluhan, ketinggian nilai-nilai, kebenaran, kebaikan
dan keindahan yang dihargai oleh masyarakat sehingga
digunakan sebagai panduan atau pedoman untuk
membangun pola hubungan antar warga atau sebagai dasar
untuk membangun tujuan hidup mereka yang ingin
direalisasikan (Hendarman et al., 2016).

Berdasarkan pemaparan tersebut kita simpulkan
bahwa kearifan lokal ini merupakan suatu tatanan nilai
yang dihasilkan oleh masyarakat tertentu yang tidak
dimiliki oleh masyarakat lain. Nilai-nilai tersebut tertanam
sangat kuat dalam diri masyarakat tertentu dan nilai itu
sudah melalui perjalanan panjang, sepanjang keberadaan

masyarakat tersebut dari masa ke masa.
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Kearifan  lokal sangat dipengaruhi oleh
kebudayaan dari daerah masing-masing, sehingga
keanekaragaman budaya akan berpotensi menghasilkan
kearifan lokal yang memiliki ciri khas berbeda-beda.
Keanekaragaman budaya merupakan kekayaan yang
dimiliki oleh bangsa Indonesia, diantaranya terdiri atas
sistem budaya lokal yang lahir dan berkembang di setiap
suku  bangsa  di Indonesia ~ (Nuraini,  2018).
Keanekaragaman budaya yang beragam semestinya dapat
menjadikan masyarakat menjadi satu dan memegang tinggi
toleransi antar budaya yang berbeda, sehingga menjadikan
hubungan antar masyarakat menjadi harmonis seperti yang
terkandung dalam QS.Al-Hujurat/49:13

Gl Kifeas A5 &5 Ga K 0 Sl @
ile by &) 4&af [ ) die 286587 5) Y55l LIS

PEd

),o 3

Terjemahannya:

Wahai manusia! sungguh, kami telah menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan,
kemudian kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang
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paling bertakwa. Sungguh, Allah maha mengetahui, maha
teliti (Kalam, 2012).

Kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta
didik disekolah, pada akhirnya akan menghasilkan suatu
hasil belajar. Hasil belajar inilah yang menjadi tujuan yang
akan diraih siswa setelah belajar. Sebagaimana Dimyati
(2009) mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan hal
yang sangat penting. Hasil belajar dikaitkan sebagai tolak
ukur atas keberhasilan peserta didik dalam memahami
materi yang diajarkan oleh guru (Koehua, 2021b). Oleh
karena itu, siswa senantiasa bersaing dalam mendapatkan
hasil belajar yang lebih tinggi.

Hasil Dbelajar adalah suatu kompetensi dan
kemampuan siswa ynag dicapai secara nyata setelah
melaksanakan suatu proses belajar yang dijalani pada
waktu tertentu yang terpaku pada ranah tertentu dalam
suatau prosese pembelajaran. Menurut Bloom (1964),
definisi hasil belajar mencakup kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Domain  kognitif adalah
knowledge (pengetahuan/ingatan), comprehension
(pemahaman,contoh), application (penerapan), analysis
(menguraikan,  menentukan  hubungan),  synthesis

(mengorganisasikan) dan evaluation (menilai). Domain
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efektif adalah receiving (sikap menerima), responding
(memberikan respon), valuing (nilai), organization
(organisasi) dan charactherzation (karakterisasi). Domain
psikomotorik mencakup initiatory, preroutine, dan
routinized (Wirda et al., 2020).

Proses pembelajaran di SMP Negeri 20 Sinjali,
sama halnya di banyak sekolah di Indonesia, masih
menghadapi problematika peningkatan hasil belajar siswa
terutama dalam pembelajaran matematika. Berbagai
dinamika yang perlu diatasi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa. Sejalan dengan itu,
Sinjai sebagai salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan
yang kaya akan kearifan lokal bugisnya menawarkan
potensi besar untuk memperkaya proses pembelajaran.

Kearifan lokal di Bugis-Sinjai mencakup nilai-nilai
tradisional, cara hidup, kepercayaan dan norma-norma
masyarakat. Nilai budaya lokal yang dimaksud adalah siri’
(rasa malu/harga diri), reso (usaha/kerja keras), lempu
(jujur), getteng (teguh dalam pendirian) ada tongeng
(berpegang pada kebenaran), temmappasilaingeng (berlaku
adil) sipakatau (saling menghargai), dan warani (berani)

serta menjujung prinsip sirui ‘menre tessirui no’, mali
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sipareppe, malilu sipakainge yang bermakna nilai dan
semangat persatuan, kebersamaan, dan kesetiakawanan(A.
Lestari & Marup, 2020). Nilai-nilai tersebut dapat
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran yang dapat
membantu pembentukan karakter siswa terutama dalam
proses pembelajaran matematika dikelas.

Selian dari itu, kearifan lokal Kabupaten Sinjai
juga terkenal dari segi makanannya. Makanan-makanan
tradisional yang dimaksud seperti kue lapisi, kue barongko
dan kue cangkuli. Bangunan seperti gubuk dan rumah
bugis juga menyimpan sejuta ilmu yang berkaitan dengan
konsep matematika (Syarifuddin et al., 2022). Potensi
pengintegrasian kearifan lokal dalam proses pembelajaran
menjadi semakin menarik untuk dieksploitasi. Maka dari
itu, penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal ini
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara
holistis. Sinjai juga memiliki permainan yang menyimpan
sejuta ilmu yang berkaitan dengan konsep matematika,
baik dari segi alat yang digunakan maupun langkah-
langkah permainan atau aturan-aturannya. Permainan

tradisional yang biasanya dilakukan oleh siswa di Sinjali
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yaitu ma’belle, ma’ggurecceng, ma’cciccu, ma’ngasing,
dan masih banyak yang lain (Irmayanti & Danial, 2019).

Hasil wawancara pada salah satu guru matematika
di SMP Negeri 20 Sinjai, dideskripsikan bahwa siswa yang
mengikuti pembelajaran itu kurang memperhatikan apa
yang dipaparkan, kurang bersemangat dan sering
melakukan hal lain saat proses pembelajaran.

“Pada saat proses pembelajaran matematika berlangsung,
siswa kurang fokus dan hanya diam, ada juga yang sibuk
cerita, melamun dan yang lebih parahnya lagi pada saat
jam-jam terakhir (menjelang siang), siswa mulai
mengantuk, lesuh dan kurang semangat” ujarnya
(Wawancara dengan lzzad, 19 Desember 2023).

Hal ini diperkuat dari hasil observasi langsung
yang telah dilakukan. Saat proses pembelajaran
matematika berlangsung, siswa terlihat acuh dari
penjelasan yang diberikan guru. Bukannya memperhatikan
materi yang diberikan atau mengerjakan tugas yang
diberikan, kebanyakan siswa hanya duduk diam melamun,
ada yang hanya mengobrol sembari menunggu salah satu
temannya selesai dengan tugas yang diberikan untuk
disalin, dan terkadang berlaku tidak sopan pada guru

ataupun temannya.
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Berdasarkan permasalahan diatas, hasil belajar
yang rendah diperoleh siswa dikarenakan konsep
matematika kurang dipahami yang berujung klaim bahwa
matematika itu sulit dan anggapan tersebut pula yang akan
tertanam dari waktu ke waktu. Maka kesimpulan yang
ditarik dari hal tersebut, bahwa aktivitas dan respons siswa
masih  tergolong  kurang  memuaskan  sehingga
pembelajaran matematika masih dikatakan kurang efektif
yang berimbas pada hasil belajar yang relatif cukup rendah.

Berdasarkan uraian diatas, perlakuan yang sesuai
dari permasalahan yang telah dipaparkan, maka diterapkan
model pembelajaran berbasis kearifan lokal budaya bugis
pada siswa di SMP Negeri 20 Sinjai. Dalam model
pembelajaran berbasis kearifan budaya Bugis-Sinjai
terkandung konsep matematika dalam  permainan
tradisional lokal dan nilai-nilai budaya pendidikan
karakter. Hal ini merupakan salah satu langkah
pembelajaran demi mengetahui keefektifan penerapan
pembelajaran berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan

hasil belajar matematika siswa di SMP Negeri 20 Sinjai.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan
masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah
“Apakah penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal
efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa
di SMP Negeri 20 Sinjai?”
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui keefektifan penerapan pembelajaran berbasis
kearifan lokal dalam meningkatkan hasil belajar
matematika siswa di SMP Negeri 20 Sinjai..
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bermanfaat untuk melihat peningkatan
hasil belajar matematika siswa melalui penerapan
pembelajaran berbasis kearifan lokal di SMP Negeri 20
Sinjal.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Sebagai referensi menambah wawasan dan
keterampilan dalam menciptakan kegiatan belajar

efektif serta pengetahuan guru  mengenai
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pemanfaatan kearifan budaya lokal dalam
pembelajaran.

. Bagi Siswa

Diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar
siswa dan menumbuhkan nilai pelestarian budaya
lokal daerah setempat.

Bagi Penulis

Menambah pengetahuan mengenai kearifan lokal
dan implementasinya sebagai sumber belajar.

. Bagi Peneliti Berikutnya

Sebagai referensi bahan penelitian dan bahan kajian
penentuan hipotesis yang berkaitan.
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Pembelajaran Matematika

Belajar adalah perubahan yang relatif
permanen dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai
hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat.
Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara
stimulus dan respons. Belajar merupakan suatu
aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh
pengetahuan, meningkatkan keterampilan,
memperbaiki perilaku, sikap dan mengukuhkan
kepribadian. Dalam konteks menjadi tahu atau proses
memperoleh pengetahuan, menurut pemahaman sains
konvensional, kontak manusia dengan alam
diistilahkan dengan pengalaman (experience) (Ariani et
al., 2022).

Belajar juga disebut kegiatan yang dilakukan
dengan sengaja atau tidak sengaja oleh setiap individu,
sehingga terjadi perubahan dari yang tidak tahu
menjadi tahu, dari yang tidak bisa berjalan menjadi

bisa berjalan, tidak bisa membaca menjadi bisa

14
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membaca dan sebagainya (Makki & Aflahah, 2019).
Menurut Gagne (1984) belajar didefinisikan sebagai
suatu proses dimana suatu organisasi berubah
perilakunya sebagai akibat pengalaman (Bunyamin,
2021).

Yuberti  (2014) dalam tulisannya juga
mengemukakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas
mental (psikis) yang berlangsung dalam interaksi
dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan
yang bersifat relatif konstan (Yuberti, 2014).
Sedangkan menurut Nahar (2016) mengemukakan
bahwa belajar adalah suatu akibat adanya keterlibatan
guru dan siswa pada interaksi antara stimulus dan
respons (Sartika et al., 2022).

Berdasarkan beberapa perspektif yang telah
dipaparkan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah suatu proses kompleks yang didalamnya
terkandung beberapa aspek vyaitu : peningkatan
pengetahuan, penerapan pengetahuan, kemampuan
mengingat dan reproduksi, menyimpulkan makna,
menafsirkan dan mengaitkan dengan realita dan adanya

perubahan sikap dan perilaku. Untuk memperoleh hasil
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belajar yang maksimal diperlukan suatu perencanaan
atau suatu sistem belajar, hal tersebutlah yang disebut
dengan konsep pembelajaran.

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu
proses, Yaitu proses mengatur, mengorganisasi
lingkungan yang ada disekitar peserta didik sehingga
dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik
melakukan proses belajar (Dasopang, 2017). Menurut
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun
2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi dengan pendidik
dan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung
dalam suatu lingkungan belajar (Rohmah, 2017).

Afri (2022) dalam tulisannya mengemukakan
bahwa pembelajaran  merupakan suatu proses
terstruktur yang sengaja dibuat dan dirancang guru
yang tertuang di dalam RPP agar proses dan aktivitas
belajar bisa berjalan efektif dan efesien (Mardicko,
2022). Ubabuddin (2019) juga mengemukakan bahwa
pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan
pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu

dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat,
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serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta
didik (Ubabuddin, 2019). Dari pemaparan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan
suatu proses interaksi yang terjadi antara pendidik dan
peserta didik untuk tercapainya suatu proses belajar.
Dari proses belajar tersebut diharapkan peserta didik
mampu menambah pengetahuan dan keterampilan
bermanfaat serta terbentuknya sikap dan kepercayaan
diri peserta didik.

Berdasarkan beberapa pemaparan diatas, dapat
kita simpulkan ciri-ciri dari pembelajaran itu sendiri,
yakni :

a. Merupakan upaya sadar dan disengaja

b. Pembelajaran mendorong peserta didik untuk
belajar

c. Adanya tujuan pembelajaran yang harus dicapai

d. Pelaksanaan yang terstruktur

Proses belajar terjadi karena adanya suatu
interaksi individu dengan lingkungannya, karena itu
istilah “pembelajaran” mengandung makna yang lebih
luas dari pada “mengajar/pengajaran”. Yuberti (2014)
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mengemukakan perbedaan antara “pengajaran” dan

“pembelajaran”, antara lain (Yuberti, 2014) :

Tabel 2.1
Perbedaan pengajaran dan pembelajaran

No Pengajaran Pembelajaran

Dilaksanakan olen |
Dilaksanakan oleh
mereka yang
1 ) | mereka yang dapat
berprofesi sebagai )
) membuat orang belajar
pengajar

Tujuannya ) o
) Tujuan agar terjadi
menyampaikan ] .
2 | ] | proses belajar pada diri
informasi kepada si | _
) siswa/i
belajar

Merupakan cara untuk
Merupakan salah satu | mengembangkan

3 | penerapan  strategi | rencana yang
pembelajaran terorganisir untuk

keperluan belajar

) | Kegiatan belajar dapat
Kegiatan belajar
_ berlangsung  dengan
4 | berlangsung bila ada )
) atau tanpa hadirnya
guru/pengajar
guru
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Menurut Kamarullah (2017), matematika
adalah suatu bidang ilmu yang global. Matematika
disebut ratu, karena dalam perkembangannya
matematika tidak pernah bergantung kepada ilmu yang
lain. Namun matematika selalu memberikan pelayanan
kepada berbagai cabang ilmu pengetahuan untuk
mengembangkan diri, baik dalam bentuk teori terlebih
dalam aplikasinya (Kamarrullah, 2017). Russeffendi
(1980) mengemukakan bahwa matematika itu lebih ke
penekanan dari hasil eksperimen atau hasil observasi
matematika yang terbentuk karena pikiran-pikiran
manusia, yang berhubungan dengan ide, proses dan
penalaran (Mayasari et al., 2022). Jadi dapat kita
simpulkan bahwa matematika adalah ilmu pasti yang
didapat dengan penalaran (berpikir).

Pembelajaran matematika, menurut Ahmad
Susanto (2016) adalah suatu proses belajar mengajar
yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan
Kreativitas berpikir siswa, serta dapat meningkatkan
kemampuan mengontruksi pengetahuan baru sebagai
upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap

materi matematika (Susanto, 2016). Ali Hamzah dan
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Muhlisrarini (2014), mengemukakan bahwa
pembelajaran matematika adalah proses membangun
pemahaman peserta didik tentang fakta, konsep,
prinsip, dan skill sesuai dengan guru menyampaikan
materi, siswa dengan potensinya masing-masing
mengkonstruksikan pengertiannya tentang fakta,
konsep, prinsip, dan skill serta problem solving
(Hamzah & Muhlisrarini, 2020).

Berdasarkan  beberapa  definisi  diatas
disimpulkan  bahwa  pembelajaran  matematika
merupakan suatu usaha yang dilakukan guru agar siswa
dapat membangun pemahaman anak sehingga dapat
meningkatkan kemampuan dan penguasaan pada
materi matematika..

2. Hasil Belajar Matematika

Menurut Jihad dan Haris (2012) ada beberapa
pengertian hasil belajar yang dipaparkan oleh beberapa
ahli, antara lain (Rianti, 2018):

a. Menurut  Abdurahman, hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan

suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk
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memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang
relatif menetap.

. Menurut Bloom, ada tiga ranah hasil belajar yaitu
kognitif, afektif dan psikomotor.

. Menurut Romizowski, mengatakan bahwa hasil
belajar adalah keluaran (output) dari suatu sistem
pemrosesan masukan (input).

. Menurut Juliah, hasil belajar adalah segala sesuatu
yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari
kegiatan belajar yang dilakukan.

. Menurut Hamalik, hasil belajar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan
sikap-sikap, serta apersepsi dan abilitas.

. Menurut Usman, menyatakan bahwa hasil belajar
yang dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya
dengan rumusan tujuan instruksional yang
direncanakan guru sebelumnya yang dikelompokan
ke dalam tiga kategori yakni domain kognitif,
afektif, dan psikomotor.

. Menurut Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima

pengalaman belajarnya.
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Berdasarkan dari beberapa pemaparan diatas,
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika
adalah tingkat keberhasilan dalam menguasai bidang
studi matematika setelah memperoleh pengalaman
atau proses belajar mengajar pada ranah kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap/perilaku) dan psikomotor
(keterampilan motorik/keaktifan).

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Belajar dan pembelajaran merupakan dua hal
yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Menurut
Komalasari (2010), faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar dan pembelajaran digambarkan sebagai berikut
(Faizah, 2017):

Enviromental Input
(Ekstern)
i 5

Raw Input Leamning Techin,
(== el
(Intern) Process ]_m

1
Instrumental Input
(Ektern)

Gambar2.1
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar dan Pembelajaran

Berdasarkan skema diatas, dapat kita paparkan
faktor-faktor yang ~mempengaruhi  belajar dan
pembelajaran ada dua, yakni faktor internal dan faktor

eksternal.
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a. Faktor internal

Faktor yang dimaksud disini adalah hal-
hal yang terkait langsung dengan diri siswa.
Seorang guru hendaknya melihat siswa sebagai
manusia yang utuh, yang terdiri dari jasmani dan
rohani. Dua unsur tersebut tidak dapat dipisahkan
dan sekaligus berbeda-beda antara satu dengan
yang lainnya. Karena perbedaan secara individual
itulah  yang menuntut seorang pendidik untuk
selalu berusaha agar proses pembelajaran dapat
mencapai tujuan yang telah direncanakannya.

Mengenali ragam individu ini akan
mempermudah guru dalam menentukan metode
yang tepat. Oleh karena itu, seorang guru harus
mengetahui hal-hal yang mempengaruhi belajar
siswanya yang datang dari diri pribadinya. Faktor
internal yang dimaksud antara lain, 1) faktor
bawaan sejak lahir; 2) inteligensi; 3) kondisi fisik
dan kecakapan psikomotor; 4) situasi emosional;
5) usia siswa; dan 6) jenis kelamin siswa.

b. Faktor eksternal



24

Faktor  eksternal  dapat  diartikan
persoalan-persoalan yang tidak terkait langsung
dengan siswa sebagai individu, tetapi ikut berperan
bahkan dominan mempengaruhi tingkat
kesuksesan dan kegagalan proses pembelajaran.
Dalam penanganannya pun, faktor ini lebih rumit
dibanding dengan faktor internal karena
kompleksitas dan variatifnya, serta terkait dengan
banyak faktor dan banyak pihak. Adapun faktor-
faktor eksternal antara lain: 1) lingkungan
keluarga; 2) lingkungan kelas; dan 3) lingkungan
masyarakat (Samsudin, 2020).

Berdasarkan penjelasan diatas, permasalahan-
permasalahan dalam proses belajar dan pembelajaran
kerap  bermunculan  terutama  dalam  proses
pembelajaran. Setiap orang pasti pernah menghadapi
masalah  dalam  kehidupannya dan  mereka
menggunakan cara-cara tersendiri yang sama atau
berbeda untuk menemukan solusi pemecahannya. Sama
halnya dalam pembelajaran matematika permasalahan-
permasalahan terkadang muncul seperti mengahadapi

suatu situasi mengerjakan soal yang tidak bisa
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diselesaikan dengan prosedur yang diketahuinya (Amir,
2018). Maka dari itu, suatu alternatif penyelesaian
diperlukan, dan untuk menemukan suatu pemecahan
masalah maka diperlukan pemahaman terkait hal
tersebut.
4. Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal
a. Pengertian Kearifan Lokal
Kearifan lokal merupakan potensi yang
dimiliki oleh suatu daerah yang dapat dimanfaatkan
dan diolah menjadi barang atau jasa yang bernilai
tinggi. Hal tersebut dapat menambah penghasilan
bagi daerah itu dan juga memiliki keunikan serta
keunggulan sehingga dapat bersaing dengan daerah
lain (Chomaidi & Salamah, 2018). Menurut
Istiawati, Kearifan lokal adalah cara orang bersikap
dan bertindak dalam menanggapi perubahan dalam
lingkungan fisik dan budaya. Suatu gagasan
konseptual yang hidup dalam masyarakat, tumbuh
dan berkembang secara terus menerus dalam
kesadaran masyarakat dari yang sifatnya berkaitan
dengan kehidupan yang sakral sampai dengan yang

profane (Istiawati, 2016).
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Menurut Sulasno dkk, kearifan lokal terdiri
dari dua kata yakni kearifan (wisdom) dan lokal
(local). Wisdom artinya kebijaksanaan dan local
berarti setempat. Jadi, dikatakan bahwa kearifan
lokal adalah tatanan sosial budaya dalam bentuk
pengetahuan, norma, peraturan dan keterampilan
masyarakat disuatu tempat atau wilayah untuk
memenuhi  kebutuhan hidup bersama yang
diwariskan secara turun temurun (Sulasno et al.,
2020).

Wujud kearifan lokal ada di dalam
kehidupan masyarakat tradisional yang mengenal
baik lingkungannya serta memahami cara
memanfaatkan sumber daya alam secara arif dan
bijaksana (Deskarina & Atigah, 2020). Nilai-nilai
kearifan lokal juga dapat dimanfaatkan sebagai
sarana pembelajaran. Mengintegrasikan kearifan
lokal dalam pembelajaran mampu membangun
karakter rasa ingin tahu peserta didik, memecahkan
masalah melalui berfikir kritis serta menjadikan
peserta didik cinta terhadap budaya lokal (Hunaepi
et al., 2020).
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Berdasarkan pemaparan diatas, dapat Kita
simpulkan bahwa kearifan lokal berarti segala
sesuatu yang menjadi bagian dari budaya suatu
masyarakat yang tidak dapat dipisahkan dari bahasa
masyarakat itu sendiri yang biasanya diwariskan
secara turun temurun dari suatu generasi ke
generasi berikutnya.

. Penerapan Kearifan Lokal dalam Pembelajaran

Pembelajaran  aktif  efektif  mampu
membantu dalam pencapaian hasil belajar siswa
secara efektif. Selain itu, pemahaman konsep dapat
diraih apabila pembelajaran menempatkan siswa
sebagai pihak yang aktif (Patricia, 2014).
Pentingnya pembelajaran aktif dalam mencapai
pemahaman konsep akan lebih efektif apabila
mengintegrasikan konsep dalam kehidupan siswa
sehari-hari. Budaya merupakan kearifan lokal yang
menyatu dengan kehidupan sehari-hari bagi warga
Indonesia. Pengintegrasian kearifan lokal dalam
pembelajaran yang dilakukan secara aktif
berpotensi dalam memberikan benefit yang besar.

Selain tujuan pembelajaran dapat diperoleh secara
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optimal, siswa juga dapat mengambil nilai karakter
yang terkandung dalam kearifan lokal yang
digunakan.

Pengintegrasian  kearifan lokal dalam
pembelajaran  aktif mampu mengembangkan
karakter ~ siswa dari pada  pembelajaran
konvensional. Selain itu, pembelajaran aktif yang
berbasis kearifan lokal berkontribusi dalam
peningkatan hasil belajar siswa (Hermawan, 2018).
Berdasarkan hal tersebut, dapat diperoleh informasi
bahwa pemanfaatan local wisdom dalam
pembelajaran aktif berpotensi dalam peningkatan
kompetensi siswa termasuk pemahaman konsep
serta peningkatan karakter.

Masing-masing daerah memiliki
keunggulan potensi daerahnya, salah satunya yaitu
Kabupaten Sinjai. Kabupaten Sinjai sangat kaya
dengan  kearifan lokal yang dimilikinya,
kebudayaan-kebudayaan  bugisnya menyimpan
sejuta ilmu yang berkaitan dengan konsep
matematika yang dapat diterapkan dalam proses

pembelajaran. Penerapan kearifan lokal dalam
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pembelajaran matematika ini dikenal dengan istilah
etnomatematika.

Etnomatematika dalam budaya bugis dapat
dilihat dari berbagai warisan budaya yang sudah
ada sejak dahulu kala. Beberapa warisan budaya
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran
matematika antara lain :

1) Makanan tradisional
a) Kue Katirisala

Katirisala merupakn kue
tradisional khas bugis yang biasa
dihidangkan di acara-acara atau pada tradisi
kebesaran masyarakat bugis. Kue ini
memiliki cita rasa yang khas antara
perpaduan gurih dan manis yang membuat
ketagihan. Kue ini terdiri dari dua lapisan,
lapisan bawah dibuat dengan bahan dasar
beras ketan yang dicampur santan.
Sedangkan lapisan atasnya dibuat dari telur,
santan dan gula merah  sehingga
menghasilkn tekstur yang kenyal dengan

perpaduan manis dan gurih. Kue katirisala
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biasanya dibuat dalam satu loyang besar
dengan cara dikukus kemudian disajikan
dalam potongan kecil sesaui selera.
Potongan kue katirisala ini pada umunya
didasarkan pada bentuk geometris, yaitu
kubus atau balok (Purnama, 2023).

L TR TR
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Gambar 2.2
Potongan kue katirisala berbentuk kubus

Gambar 2. 3
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Potongan kue katirisala berbentuk balok

Kue Barongko

Barongko adalah salah satu
hidangan Bugis paling populer. Barongko
terdiri dari pisang tumbuk, santan, dan telur,
yang kemudian dibungkus dengan daun
pisang. Kue ini sering ditawarkan pada
acara-acara  tradisional Bugis seperti
pernikahan. Kue barongko ini didasarkan
pada bentuk geometris, yaitu prisma
segitiga (Syarifuddin et al., 2022).

Gambar 2 . 4
Kue barongko berbentuk prisma segitiga

Kue Doko-Doko Cangkuli

Doko-Doko cangkuli merupakan
hidangan klasik Bugis yang terdiri dari
ketan dan isian kelapa yang dibumbui gula

merah. Bentuk geometris kue doko-doko
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cangkuli ini menyerupai salah satu bangun
ruang yaitu piramida persegi atau limas segi
empat (Syarifuddin et al., 2022).

Gambar 2.5
Kue doko-doko cangkuli berbentuk prisma
segi empat

2) Permainan tradisional
Permainan tradisional Sinjai ada
berbagai macam, mulai dari permainan yang
menggunakan tangan  kosong hingga
memanfaatkan apa yang ada di alam.
Permainan tradisional ini ada karena
berdasarkan tradisi dan kebiasaan yang
diwariskan dari generasi ke generasi, salah
satu permainan yang kerap dimainkan

adalah ma 'dende.
Ma'dende adalah salah  satu

permainan tradisional paling populer pada
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masanya, dan sebagian besar anak
perempuan memainkannya. Di daerah lain,
permainan ini dikenal sebagai "Engklekan".
Ma'Dende juga biasanya dikenal dengan
nama ‘“mabelle” yang dimainkan oleh
hingga empat atau lima anak. Biasanya,
permainan ini meniru jaring-jaring bangun
ruang (kubus, balok, prisma, dan piramida)
(Syarifuddin et al., 2022).

Gambar 2.6
Permainan Ma’dende menyerupai jaring-
jaring kubus
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3) Nilai-nilai tradisional
a) Nilai Lempu (Kejujuran)

Lempu (kejujuran) adalah nilai
yang merupakan investasi yang sangat
berharga bagi masyarakat Sinjai. Kejujuran
merupakan dasar hubungan yang efektif
antara orangtua dan anak sehingga terjalin
keharmonisan dan tercipta rasa
kepercayaan. Kejujuran merupakan
landasan pokok dalam menjalin hubungan
dengan sesama manusia dan merupakan
salah satu faktor mendasar dalam kehidupan
bermasyarakat(Rahman et al., 2021).

Upaya orang tua di Sinjai untuk
menerapkan kejujuran kepada anaknya
adalah memberikan contoh atau teladan
dengan sikap jujur. Menasehati anaknya
untuk selalu berkata jujur serta bersikap
jujur dimanapun mereka berada, karena apa
yang diucapkan dan diperbuat semuanya
telah diawasi oleh Allah Swt, Allah Maha

Melihat, sehingga anak akan mudah
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memahami arti dari kejujuran, anak akan
merasa takut jika meraka berbohong atau
tidak jujur, takut berdosa, dan ketika
orangtua  mengetahui  jika  anaknya
berbohong maka mereka dengan tegas
memarahi, melototi anaknya, akan tetapi
tidak memukul karena akan melukai fisik
anak. Keyakinan terhadap sikap jujur
menjadikan anak takut untuk berbuat salah.

Apabila nilai lempu tertanam dalam
karakter siswa, maka itu tentunya akan
membantu dalam proses pembelajaran
khususnya pada pembelajaran matematika.
Kasus yang sering muncul dalam proses
pembelajaran matematika yakni siswa
dikelas ditanya oleh gurunya apakah sudah
paham atau belum?, kebanyakan siswa
hanya diam dan terkadang berkata paham
namun faktanya mereka belum paham. Jika
nilai lempu (kejujuran) tertanam dalam
permasalahan ini, maka siswa pastinya akan

mengungkapkan yang sebenarnya dan guru
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akan mereview penjelasan ulang terkait
masalah siswa.

Berdasarkan contoh permasalahan
diatas, dapat kita simpulkan bahwa
penerapan lempu (kejujuran) penting dalam
mendukung hasil belajar siswa terkhusus
pada ranag afektifnya.

Nilai Reso (Usaha/Kerja Keras)

Reso atau usaha merupakan nilai
kebudayaan yang sangat memberikan rasa
positif untuk melakukan kerja keras. Usaha
atau kerja keras akan mendapatkan hasil
yang maksimal. Usaha atau kerja keras
merupakan perjuangan yang tidak sia-sia.
Usaha yang sungguh-sungguh mendapatkan
balasan yang sesuai. Ajjama tongeng-
tongeng, Vvaitu bekerja dengan penuh
semangat dan memiliki tanggung jawab
yang besar terhadap pekerjaannya (Rahman
etal., 2021).

Upaya yang dilakukan masyarakat

Sinjai dengan senantiasa memberikan
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arahan serta bimbingan kepada anaknya
untuk selalu berusaha dan bekerja keras
dalam kehidupan sehari-hari. Para orangtua
menanamkan nilai usaha, bahwa bersusah-
susah dahulu bersenang-senang kemudian,
bersusah-susah dahulu baru bisa sukses.
Salah satu contoh nilai usaha yang orangtua
tanamkan  terhadap  anaknya ialah
menasehati anak untuk terus berusaha dalam
hidup misalnya, ketika anak menempuh
pendidikan, orangtua selalu memberikan
motivasi kepada anak untuk terus belajar
jika ingin mendapatkan keberhasilan dalam
meraih  prestasi  pendidikannya, terus
berusaha pantang menyerah sebelum anak
berhasil, sehingga nasehat berupa motivasi
serta dorongan untuk terus berusaha dalam
menempuh pendidikan dengan belajar yang
giat serta berdoa akan selalu mereka ingat
dan jalankan demi meraih impian mereka
(Rahman et al., 2021).
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Apabila rasa kerja keras (reso)
senantiasa tertanam dalam diri siswa, maka
proses  pembelajaran  tentunya  akan
membuahkan hasil lebih baik terutama
dalam pembelajaran matematika. Dasaran
konsep  matematika siswa terkadang
terpengaruh dari bangku sekolah dasar.
Anggapan matematika sulit senantiasa
terbawa ke jenjang-jenjang yang lebih
tinggi. Akan tetapi, jika siswa senantiasa
tetap berusaha keras dalam belajar, giat
melatih diri dengan mengerjakan soal-soal
matematika, itu akan membawa dampak
positif dalam proses pembelajarannya dan
mempereoleh hasil belajar yang lebih baik.
Nilai Sipakatau (Saling Menghargai)

Sipakatau artinya memanusiakan
manusia. Dalam kehidupan di masyarakat,
terlebih di dalam masyarakat yang terdiri
dari berbagai jenis suku maupun ras, sifat
saling menghargai dan menghormati antar

sesama harus ditanamkan untuk
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mempertahankan masyarakat yang
harmonis dan  hidup  berdampingan.
Memanusiakan manusia juga berarti harus
menjunjung tinggi keadilan dan memahami
bahwa setiap manusia itu setara. Oleh
karena itu, nilai ini juga menuntut
masyarakat untuk menghargai setiap
manusia tanpa melihat status sosial yang
dimiliki orang tersebut (Rahman et al.,
2021).

Upaya yang dilakukan masyarakat
Sinjai dengan senantiasa memberikan
arahan serta bimbingan kepada anaknya
untuk selalu saling mengahargai temannya,
saling tolong menolong, dan senantiasa
menjaga  keharmonisan agar rasa
persaudaraan  semakin  erat.  Teman
merupakan orang Yyang lebih banyak
menghabiskan waktu dengannya
dilingkungan sekolah dibanding guru yang
mengajarnya. Apabila seseorang menjaga

rasa persaudarannya dengan senantiasa
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salaing menghargai sesama (Sipakatau),
teman bisa menjadi guru atau pembimbing
yang lebih baik untuk diri seorang siswa.
Dalam proses pembelajaran
matematika, siswa teradang belum paham
dari apa yang di paparkan oleh guru. Akan
tetapi waktu yang terbatas juga berpengaruh
dalam proses pembelajaran. Alternatif yang
dapat dimanfaatkan tentunya adalah dengan
belajar kepada teman yang sudah paham.
Jika seseorang tersebut sering mengolok-
ngolok ataupun menghina temannya maka
diakan akan dijauhi oleh temnanya tersebut
dana alternatif belajar dengan teman itu
mustahil. Maka peran nilai sipakatau
tentunya perlu untuk diterapkan. Terlebih
lagi apabila siswa tersebut tidak paham
untuk menghargai yang lebi tua (guru),
meski dia adalah anak yang cerdas dan
berprestasi itu semua tetaplah rugi jika tidak

mau menghargai orang lain.
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Berdasarkan pemaparan diatas, Apabila
pembelajaran matematika di sekolah yang berbasis
kearifan lokal dilaksanakan dengan mengutamakan
siswa sebagai pihak yang aktif, maka pembelajaran
berpotensi dalam pengembangan hasil belajarnya.

B. Hasil Penelitian Relevan
Sebagai penunjang dari penelitian ini, peneliti
menuliskan lima penelitian yang relevan, dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang berkaitan
dengan penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Chayani Dela Sandora
(2018) dengan judul penelitian Efektivitas Penerapan
Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Terhadap
Aktivitas Dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 1V SD
Negeri 1 Kuripan Tahun Ajaran 2018/2019, subjek dari
penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Kuripan yang
berjumlah 22 orang. Hasil aktivitas dari penelitian ini
secara keseluruhan terjadi peningkatan, pada aspek
“bekerja sama dengan kelompok” memiliki nilai rata-
rata 89,00 yang termasuk dalam kriteria sangat baik
(Sandora, 2018).
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Ema Rahma Febriani
(2020) dengan judul Pengaruh Pembelajaran Berbasis
Kearifan Lokal Gusjigang Pada Tema Indahnya
Kebersamaan Terhadap Penanaman Karakter Dan
Hasil Belajar Siswa, subjek dari penelitian ini adalah
siswa kelas IV MI TBS Kudus yang berjumlah 23
orang. Hasil dari test yang telah dilakukan dalam
penelitian ini  secara  keseluruhan  mengalami
peningkatan dari rata-rata nilai 56, meningkat dengan
rata-rata nilai menjadi 83 dengan kriteria tinggi
(Febrian, 2020).

3. Penelitian yang dilakukan oleh Marleni Koehua (2021)
dengan judul Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
Melalui Permainan Berbasis Kearifan Lokal Pada
Tema 7 Subtema 3 Peserta Didik Kelas Il SDN
Bijaesahan, subjek penelitian ini adalah siswa kelas |1
SDN Bijaesahaan yang memiliki jumlah siswa
sebanyak 15 orang. Peningkatan hasil belajar di
tunjukkan pada kondisi awal memiliki rata-rata nilai 42
mengalami peningkatkan secara keseluruhan dengan
nilai rata-rata 86,67 (Koehua, 2021b).
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4. Penelitian yang dilakukan Wulanda Annisa Pratiwi
(2022) dengan judul penelitian Upaya Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Tema 4 Subtema 3 Dengan
Menggunakan Bahan Ajar Tematik Berbasis Kearifan
Lokal Di Kelas IV SD Negeri 23 Lubuklinggau, subjek
penelitian adalah siswa SDN 23 Lubuklinggau kelas IV
dengan jumlah siswa 22 orang. Hasil dari test yang
telah dilakukan dalam penelitian ini secara keseluruhan
mengalami peningkatan sebesar 91% (Pratiwi, 2022).

5. Penelitian yang dilakukan Syarifuddin (2022) dengan
judul Development Of Mathematics Learning Model
Using Etnomatics To Improve Mathematics Problem
Solving Ability, subjek penelitian adalah 21 siswa dari
SMP Negeri Bone. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika valid, aplikatif, dan berguna untuk
meningkatkan  kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa SMP di Kabupaten Bone
(Syarifuddin, 2022).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh

Chayani Dela Sandora (2018), Ema Rahma Febriani

(2020), Marleni Koehua (2021) dan Wulanda Annisa
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Pratiwi (2022) menunjukkan adanya peningkatan hasil

belajar dari setiap siklus yang ada, baik yang penerapan

dengan satu silkus maupun lebih pada saat penerapan

pembelajaran dengan kearifan lokal yang ada. Maka dari

itu, penelitian ini dilakukan oleh peneliti dan di harapkan

mampu meningkatkan hasil belajar siswa di SMP Negeri

20 Sinjai pada mata pelajaran matematika.

. Hipotesis

Ho = Penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal
tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar
matematika siswa di SMP Negeri 20 Sinjai.

H. = Penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal
efektif dalam  meningkatkan  hasil  belajar

matematika siswa di SMP Negeri 20 Sinjai.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
eksperimen. Penelitian eksperimen dilakukan untuk
mengetahui  efektivitas hasil kerja/produk yang
dieksperimenkan dibanding dengan hasil kerja/produk
lain yang sudah ada (Mulyatiningsih, 2019). Jenis
penelitian ini dikatakan sebagai metode penelitian yang
produktif, karena jika penelitian ini dilakukan dengan
baik akan dapat menjawab hipotesis yang berkaitan
dengan hubungan sebab akibat (Darmadi, 2014).
Kekhasan jenis penelitian ini diperlihatkan oleh dua
hal, pertama penelitian eksperimen menguji secara
langsung pengaruh suatu variabel terhadap variabel
lain, dan kedua menguji hipotesis hubungan sebab
akibat. Hipotesis dalam penelitian eksperimen akan
selalu mengarah pada upaya membandingkan dan

menemukan pengaruh dari treatment antara kelompok

45
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eksperimen dengan kelompok kontrol (Sukmadinata,
2015).

Jenis eksperimen dalam penelitian ini adalah
eksperimen semu (quasi eksperiment). Eksperimen
semu dipilih karena peneliti ingin menerapkan sesuatu
tindakan atau perlakuan, namun kondisi lingkungan
yang dapat mempengaruhi hasil penelitian tidak dapat
dikendalikan (Mulyatiningsih, 2019).

Desain Penelitian

Penelitian  eksperimen ini  menggunakan
desain penelitian Nonequivalent Control Group
Design. Penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan kelas eksperimen yang menerapkan
pembelajaran berbasis kearifan lokal dan kelas kontrol
yang tidak menerapkan pembelajaran berbasis kearifan
lokal, kemudian kedua kelas tersebut dilakukan

evaluasi dan hasilnya dibandingkan.
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Tabel 3.1
Desain penelitian Nonequivalent Control Grup Design
Kelas Pretest Tindakan Posttest
Kelompok 0O X 0,
Eksperimen
Kelompok O3 - Oy
Kontrol
Keterangan :
X . Perlakuan pada kelompok eksperimen dengan

penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal.

O; : Hasil pretest kelas eksperimen.
O, : Hasil posttest kelas eksperimen.
O3 : Hasil pretest kelas kontrol.
O, : Hasil posttest kelas kontrol.

B. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
Persiapan yang perlu dilakukan pada tahap ini adalah:
a. Mempersiapkan bahan pembelajaran
b. Mempersiapkan rancangan pembelajaran
c. Merancang instrumen penelitian yaitu lembar tes

hasil belajar, dan lembar observasi.
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d. Melakukan validitas terhadap instrumen kemudian

merevisi instrumen tersebut jika belum valid.
2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, yaitu:

a. Memberikan pre-test berupa tes hasil belajar pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Memberikan  perlakuan  dengan  penerapan
pembelajaran berbasis kearifan lokal pada kelas
eksperimen.

c. Memberikan post-test berupa tes hasil belajar pada
kelas eksperimen dan kontrol.

3. Tahap Analisis Data

a. Melakukan pengolahan dan analisis data yang telah
terkumpul.

b. Membuat kesimpulan dan rekomendasi hasil
penelitian.

c. Menyusun naskah skripsi secara lengkap.

C. Definisi Variabel
Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi
obyek pengamatan penelitian. Variabel dalam suatu

penelitian dapat dibedakan menjadi variabel bebas
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(independent variable), variabel terikat (dependent
variable), variabel moderator, variabel intervening, dan
variabel kontrol (Darmadi, 2014). Meski demikian, tidak
semua jenis variabel tersebut digunakan dalam satu
penelitian.

Dalam penelitian ini, variabel yang terlibat
meliputi variabel bebas dan variabel terikat. Aspek yang
ingin diuji adalah hubungan sebab akibat antar variabel
bebas yang terdapat pada objek percobaan dan variabel
terikat yang terdapat pada karakteristik subjek yang telah
diberi perlakuan (treatment) (Mulyatiningsih, 2019).
Secara lebih rinci, variabel yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi :

1. Variabel bebas
Variabel bebas adalah variabel yang menjadi
sebab munculnya variabel terikat. Variabel bebas
dalam penelian ini disimbolkan sebagai berikut : ( X =
Penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal )
2. Variabel terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang

dapat berubah karena ada pengaruh dari variabel bebas.
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Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah : (
Y = Hasil belajar matematika siswa )
D. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri
20 Sinjai, Mannanti, Kecamatan Tellulimpoe, Kabupaten
Sinjai, Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2023/2024.
E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi ~ adalah  keseluruhan  subyek
penelitian. Dalam penelitian, populasi akan menjadi
wilayah generalisasi kesimpulan hasil penelitian
(Taniredja & Mustafidah, 2016). Dilihat dari segi
jumlah, populasi pada penelitian ini tergolong populasi
yang terhingga/terbatas, artinya memiliki sumber data
yang jelas batasnya secara kuantitatif (Ketut, 2022).
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa di kelas VII di SMP Negeri 20 Sinjai
dengan jumlah siswa 178 siswa yang terbagi dalam 6

kelas dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 3.2
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Data Siswa Kelas VII

Kelas Jumlah Populasi
VII A 29 Siswa
VII B 30 Siswa
VIIC 30 Siswa
VII D 30 Siswa
VIIE 31 Siswa
VII F 29 Siswa
Jumlah 179 Siswa

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang
memiliki sifat/ karakteristik guna mengetahui seberapa
besar sampel yang akan digunakan dalam penelitian,
sampel yang diambil diharapkan dapat mewakili dari
populasi (Taniredja & Mustafidah, 2016). Pengambilan
sampel pada penelitian ini  menggunakan teknik
purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu (Aisyah et
al.,, 2022). Dalam menentukan kelas yang akan di

jadikan sampel, Nana Syaodih menyebutkan, dalam
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penelitian eksperimental, karakteristik dari kelompok
yang akan dilibatkan dalam eksperimen harus sama,
dicari yang sama, atau disamakan (Sukmadinata,
2015).

Pada penelitian ini, peneliti mengambil dua
kelas dengan memperhatikan unsur dan keanggotaan
dari populasi. Keseluruhan sampel dibagi menjadi dua
kelompok, yakni kelompok eksperimen pada kelas VII
D sebanyak 30 siswa dan kelompok kontrol pada kelas
VII C sebanyak 30 siswa. Sehingga jumlah keseluruhan
sampel adalah 60 siswa.

F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data
yang digunakan sebagai berikut :
1. Tes

Tes adalah prosedur sistematik yang dibuat
dalam bentuk tugas yang distandarisasikan dan
diberikan kepada individu atau kelompok untuk
dikerjakan, dijawab atau direspon, baik dalam bentuk
tertulis, lisan maupun perbuatan (Nasehudin & Gozali,

2020). Secara lebih praktis, tes merupakan serangkaian
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pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk
mengukur keterampilan pengetahuan, inteligensi,
kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu
atau kelompok (Taniredja & Mustafidah, 2016).
Dengan demikian, tes merupakan metode yang tepat
untuk mengukur respon atas suatu perlakuan.

Jenis tes yang  digunakan  untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini berupa tes
hasil Dbelajar berbentuk tes tertulis. Tes tertulis
merupakan tes yang soal-soalnya harus dijawab siswa
dengan memberikan jawaban tertulis (Syarifuddin et
al., 2022). Jenis tes tertulis yang digunakan adalah tes
tertulis berbentuk uraian terbatas. Dalam bentuk ini
pertanyaan diarahkan kepada hal-hal tertentu atau ada
pembatasan tertentu (Sudjana, 2015). Siswa diberikan
beberapa item soal yang bertujuan untuk mengukur
hasil belajar kelompok yang telah mendapatkan
perlakuan, yaitu penerapan pembelajaran berbasis
kearifan lokal dan kelompok yang tidak mendapatkan
perlakuan.

Observasi
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Observasi atau pengamatan merupakan suatu
metode dalam pengumpulan data melalui pengamatan
langsung pada subjek penelitian secara sistematik.
Pengamatan ini dilakukan jika data yang dibutuhkan
masih perlu keterangan lebih lanjut. Observasi atau
pengamatan ini sebagai alat penilaian untuk mengukur
tingkah laku subjek penelitian maupun proses suatu
kegiatan yang dapat diamati pada situasi yang benar
adanya (Nasehudin & Gozali, 2020). Sehingga,
melalui pengamatan ini peneliti hasil dan proses
belajar subjek penelitian.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu bentuk teknik
pengumpulan data dan informasi berupa arsip, buku,
dokumen, representasi, teks dan grafis, format laporan,
dan informasi untuk mendukung penelitian (Syaiful et
al., 2023). Dokumen-dokumen yang dapat dijadikan
bukti bagi penelitian sudah melaksanakan penelitian
dapat berbentuk dokumen tertulis seperti data siswa,
jumlah siswa, nama siswa, data penunjang lainnya,

serta foto-foto kegiatan.
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G. Instrument Penelitian

Setiap teknik atau metode pengumpulan data
menggunakan instrumen pengumpul data yang berbeda-
beda. Adapun instrumen yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah tes hasil belajar (pre-test dan post-
test) dan lembar observasi aktivitas siswa dan dokumentasi
kegiatan.
1. Tes Hasil Belajar

Seperti dijelaskan di awal, jenis tes hasil
belajar yang dimaksud adalah tes uraian terbatas. Tes
ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa
pada materi bangun ruang yang diberikan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Tes ini dilakukan di
awal dan di akhir pembelajaran.

Berkenaan dengan tes wuraian sebagai
instrumen penelitian, ada beberapa ketentuan yang
harus diperhatikan dalam penyusunannya, yaitu sebagai
berikut (Purwanto, 2016):

a. Menentukan bahwa siswa tidak akan menjawab
terlalu banyak atau terlalu panjang sehingga waktu

tidak cukup.
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b. Jika beberapa soal uraian diberikan, perlu adanya
rentangan kesukaran dan kompleksitasnya.

c. Tes yang diberikan menuntut siswa mengerjakan
soal-soal yang sama.

d. Menulis seperangkat petunjuk umum bagi tes
tesebut.

e. Menjelaskan titik berat atau bobot masing-masing
soal.

Sebagai sebuah instrumen maka tes hasil
belajar harus memenuhi persyaratan yang dituntut
untuk dimiliki oleh sebuah alat ukur yang baik
sebagaimana alat ukur yang digunakan untuk
mengumpulkan data (Purwanto, 2016). Instrumen yang
baik harus memenuhi dua persyaratan yaitu instrumen
harus valid dan reliabel. Untuk memenuhi kriteria
tersebut, peneliti menyusun Kkisi-kisi penyusunan soal
dan lembar soal pre-test dan posttest untuk selanjutnya
dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas.

Lembar Observasi Penilaian
Lembar observasi/pengamatan merupakan

instrumen yang digunakan untuk memperoleh skor
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aktivitas siswa selamanya berlangsungnya
pembelajaran. Lembar observasi yang digunakan dalam
penelitian ini berupa lembar pengamatan yang berfokus
pada penilaian sikap (Afektif) dan penilaian keaktifan
belajar siswa (psikomotor). Indikator penilaian disusun
dengan mengikuti aktivitas siswa berdasarkan aktivita
siswa pada proses pembelajaran berbasis kearifan lokal
yang diterapkan. Lembar pengamatan ini digunakan
untuk pengambilan data skor aktivitas siswa pada saat
penelitian. Daftar indikator dan pedoman peng-skoran
lembar pengamatan aktivitas siswa selengkapnya pada

lembar lampiran.

. Dokumentasi

Pada penelitian ini bentuk dokumentasi yang
digunakan berupa dokumen tertulis berisi data-data
siswa, jumlah siswa, nama siswa, data penunjang
lainnya, serta foto-foto kegiatan yang dapat dijadikan

sebagai bukti telah melaksanakan penelitian.
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H. Validitas Instrument
1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji untuk mengetahui
keabsahan atau ketepatan item pertanyaan dalam
variabel. Jika item mampu diukur sesuai dengan yang
seharusnya diukur maka dinyatakan valid. Uji validitas
menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu
mengukur secara tepat pada apa yang diukur (Made,
2020). Uji Validitas yang digunakan pada penelitian
ini yaitu product moment. Jika r hitung lebih besar dari
r table (r hitung > r table) dengan menggunakan taraf
signifikan 5% atau 1%, maka instrumen tersebut
dikatakan valid, dan sebaliknya jika r hitung lebih
kecil dari r tabel (r hitung < r table) maka instrumen
dinyatakan tidak valid (Made, 2020).

Setelah  instrumen  dinyatakan  valid,
selanjutnya dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks

korelasinya sebagaimana tertera pada tabel berikut ini :
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Tabel 3.3
Koefisien Validitas Soal Hasil Belajar
Interval Tingkat
Koefisien Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Cukup
0,60-0,799 Kuat
0.80-1,00 Sangat Kuat

Dengan melihat koefisien validitas tersebut
nantinya akan terlihat bagian-bagian instrumen mana
yang mempunyai tingkat korelasi yang tinggi maupun
rendah. Jika hasil korelasi antar butirnya rendah, maka
hal ini menunjukkan bahwa validitas instrumennya
kurang baik. Sehingga, diperlukan pengkajian ulang
untuk mempertimbangkan butir soal mana yang harus
direvisi.

Uji Reliabilitas

Uji  reliabilitas merupakan uji  untuk

mengetahui tingkat kehandalan (kepercayaan) item

pertanyaan dalam pengukuran variabel. Kata
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reliabilitas dalam bahasa Indonesia diambil dari kata
realibility, dalam bahasa Inggris berasal dari kata
reliabel yang artinya dapat dipercaya. Instrument tes
dapat dikatakan dapat dipercaya jika memberikan hasil
yang tetap apabila diteskan berkali-kali (Suhirman &
Yusuf, 2019).

Uji reliabilitas yang digunakan pada
penelitian ini yaitu teknik Alpha’s Cronbach atau
disebut juga dengan alpha coefficient. Rentangan nilai
koefisien alpha berkhisar antara 0 (tanpa reliabilitas)
sampai dengan 1 (reliabilitas sempurna). Para ahli
menentukan nilai koefisien alpha sebagai berikut:

a. 0 = Tidak memiliki reabilitas (no reliability)

b. >0,70 = Reliabilitas yang dapat diterima
(Acceptable reliability)

c. >0,80 = Reliabilitas yang baik (good reliability)

d. >0,90 = Reliabilitas yang sangat baik (excellent
reliability)

e. 1 =  Reliabilitas  sempurna  (perfect

reliability)
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Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan salah satu proses penelitian
yang dilakukan setelah semua data yang diperlukan guna
memecahkan permasalahan yang diteliti sudah diperoleh
secara lengkap. Agar data yang kita teliti akurat maka
diperlukan analisis data (Rizka & Agie, 2022). Teknik
analisis data ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi
SPSS. Adapun teknik analisis data yang digunakan pada

penelitian ini:

1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis
suatu statistik hasil penelitian. Dengan cara
menghimpun, menyusun atau mengatur, mengolah,
menyajikan dan menganalisis data angka agar dapat
memberikan gambaran yang teratur, ringkas dan jelas
mengenai apa yang diteliti. Fungsi statistik deskriptif
ini  untuk dapat memahami, mendeskripsikan,
menerangkan data atau peristiwa yang dikumpulkan

dalam suatu penelitian (Diah, 2019).
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2. Uji N-Gain
Setelah mendapatkan nilai pre-test dan post-
test, peneliti melakukan analisa terhadap skor yang
diperoleh. Analisa yang digunakan adalah uji
normalitas gain. Uji ini digunakan untuk mengetahui
efektivitas perlakuan yang diberikan (Oktavia et al.,
2019). Besarnya peningkatan hasil belajar siswa
sebelum dan setelah  pembelajaran  dihitung
menggunakan rumus gain ternormalisasi pada
persamaan berikut:
Spost — Spre

N — Gain =

max ~— SPre

Keterangan:

N-Gain : nilai uji normalitas gain

Spost : skor posttest
Spre : skor pretest
Smax : skor maksimal

Adapun Kkategori interpretasi dari nilai

normalitas gain dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.4
Kategori Interpretasi Nilai Gain
Nilai N-Gain Interpretasi

g < 0,30 Rendah
0,3<g<0,70 Sedang
0,70 <g<1,00 Tingi

Sumber (Fariana, 2023)

Statistik Inferensial

Statistik inferensial atau disebut sebagai
statistik induktif yang merupakan statistika yang
digunakan untuk menganalisis data sampel dan
hasilnya akan digeneralisasikan atau disimpulkan
untuk populasi dari asal sampel itu diambil. Statistik
inferensial berkenaan dengan pemodelan data dan
melakukan  pengambilan  keputusan berdasarkan
analisis data (Yeri & Achmad, 2017).

a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas
Uji normalitas data adalah uji untuk
mengukur apakah data yang didapatkan

memiliki distribusi normal sehingga dapat
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dipakai dalam statistik. Uji normalitas terbagi
menjadi beberapa, salah satunya uji normalitas
kolmogorov-smirnov yang ukuran sampelnya
lebih besar dari 50. Dalam pengujian,
interpretasikan hasil uji normalitas dengan
melihat nilai signifikan. Jika nilai signifikansi
kurang dari 0.05, maka data dianggap tidak
berdistribusi normal. Sedangkan jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0.05, maka data
dianggap berdistribusi normal (Andriani et al.,
2023).
Uji Homogenitas

Penghitungan homogenitas varian
dilakukan pada awal kegiatan analisis data. Hal
ini bertujuan untuk memastikan apakah asumsi
homogenitas pada masing-masing kelompok
data sudah terpenuhi atau belum. Prosedur
untuk menguji homogenitas varian adalah
dengan menentukan Fhiwng. Nilai F  yang
diharapkan adalah nilai F yang tidak
signifikan, artinya nilai Fniwng Yang lebih kecil
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dari Fipe. Makna nilai F yang tidak signifikan
adalah menunjukkan tidak adanya perbedaan
yang bisa juga diartikan sama, sejenis, tidak
heterogen, atau homogen (Winarsunu, 2020).
Setelah diketahui hasil Fyiwng, hasilnya
dibandingkan dengan Fuape.  Pengambilan
keputusannya adalah sebagai berikut:
a) Jika Fniwung = Franel berarti tidak homogen,
b) Jika Fhitung < Franel Derarti homogen.
b. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan penelitian
ini yaitu Uji t (independent sampel t test). Uji t ini
merupakan uji parametrik yang digunakan untuk
mengetahui adakah perbedaan mean antara dua
kelompok bebas atau dua kelompok yang tidak
berpasangan .
Kriteria pengujian :
1) Jika thing < twaner atau nilai signifikansi > 0,05
maka Hy diterima dan H; ditolak.
2) Jika thiwng = twner atau nilai signifikansi < 0,05

maka H; diterima dan Hg ditolak.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMP Negeri 20 Sinjai merupakan nama baru
dari SMP Negeri 5 Sinjai Selatan berdasarkan peraturan
Bupati Sinjai No. 5 Tahun 2019 tentang nomor
urut/Nomenklatur Tingkat Satuan Pendidikan sekolah
menengah pertama. Sekolah ini berdiri pada tahun 1998
terletak di jalan Persatuan Raya Mannanti Kecematan
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. Sekolah ini merupakan
sekolah yang diminati oleh masyarakat karena
tempatnya yang strategis yakni terletak di ibukota
kecematan dan berada di jalan poros provinsi. Adapun
gambaran umumnya adalah sebagai berikut:
1. Profil Sekolah

~ Gambar 4. 1
Halaman Depan Sekolah
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Nama Sekolah

Alamat
1) Jalan

2) Desa/Kelurahan
3) Kecamatan

4) Kabupate/Kota
5) Provinsi

6) Kode Pos

7) No. Telepon/HP
Mulai Operasional

d. Luas Tanah

> Q@ - o

Luas Bangunan
Status Tanah

Status Bangunan
Terakreditas

Jumlah Peserta Didik
Jumlah PTK

1) Guru

2) Tendik

67

: UPTD SMP Negeri
20 Sinjai
: Mannanti
. JI. Persatuan Raya
Mannanti
: Mannanti
: Tellulimpoe
: Sinjai
: Sulawesi Selatan
: 92672
: 0853-9553-6976
: Tahun 1999
: 18.000 m?/ Hak
Pakai
£ 2.260 m?
: Milik Sendiri/Hibah
: Milik Sendiri/Hibah
CA
: 485 Siswa
: 39 Orang
: 31 Orang
: 8 Orang
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2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah SMP Negeri 20

Sinjai

a.

Visi

“Unggul dalam Prestasi, Berakhlak Mulia,

Berwawasan Lingkungan Berdasrkan Imtaq

dan Iptek”

Misi

1) Melaksanakan PSB yang akuntabilitas

2) Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif
dan menyenangkan serta mengembangkan
berbagai inovasi pembelajaran

3) Meningkatkan kinerja tenaga edukatif dan
administratif profesional melalui
pelatihanpelatihan

4) Menciptakan lingkungan sekolah yang
sehat sebagai tempat aktivitas
pembelajaran yang kondusif

5) Mewujudkan pembinaan keagamaan dan
ekstrakurikuler

6) Meningkatkan peran serta masyarakat

dalam berbagai kegiatan sekolah
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7) Menyediakan dan memanfaatkan sarana

dan prasarana.
c. Tujuan

1) Tujuan umum
Meletakkan dasar kecerdasan pengetahuan,
kepribadiaan,  akhlak ~ mulia,  serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut melalui
suatu proses pembelajaran yang memiliki
keseimbangan antara kognitif, efektif, dan
psikomotorik.

2) Tujuan Khusus

Tujuan tersebut secara bertahap akan

dimonitoring, dievaluasi, dan dikendalikan

setiap kurun waktu 1 (satu) tahun sebagai

berikut:

a) Tercapainya tingkat kelulusan 100%
dengan rata-rata nilai 8,0

b) Melaksanakan PPDB sesuai dengan

aturan yang berlaku
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c) Terlaksananya pembelajaran yang aktif,
kreatif dan menyenangkan dengan
berbagai inovasi pembelajaran

d) Memiliki  tenaga  edukatif  dan
administratif yang profesional

e) Memiliki lingkungan sekolah yang
sehat  sebagai tempat  aktivitas
pembelajaran yang kondusif

f) Meningkatkan kualitas pelaksanaan
ajaran agama kepada warga sekolah

g) Terciptanya peserta didik yang
memiliki  keterampilan serta cinta
lingkungan

h) Memiliki kerja sama dengan
masyarakat dalam berbagai kegiatan
sekolah

i) Tersedianya sarana dan prasarana yang
lengkap.

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian
1. Hasil Penelitian
a. Uji Validitas dan Reliabilitas
1) Uji Validitas
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Dalam penelitian ini instrument
yang digunakan peneliti sebagai adalah tes
hasil belajar. Sebelum instrumen digunakan
untuk  melaksanakan penelitian, maka
instrumen tersebut di uji cobakan terlebih
dahulu kepada sejumlah responden yang
telah ditetapkan untuk uji validitasnya.
Apabila instrumen dinyatakan valid maka
instrumen tersebut siap digunakan dalam
penelitian. Instrumen ini telah di uji cobakan
kepada 29 responden. Sampel uji coba dalam
penelitian ini adalah siswa di SMP Negeri 20
Sinjai yang tidak dijadikan sebagai sampel
penelitian yaitu kelas VII A.

Tabulasi data asli dari uji coba tes
hasil belajar dapat dilihat pada bagian
lampiran. Untuk menguji validitas instrumen
penelitian menggunakan product moment
dengan bantuan SPSS 22 dengan Kkriteria
pengujian jika rhiwng > Tabel, Maka item soal
dinyatakan valid dan jika rhiwng > rtabel, Maka

item soal dinyatakan tidak valid. Adapun



72

hasil uji validitas tes hasil belajar adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Tes Hasil Belajar
Menggunakan Product Moment

No Person R twbel | Keterangan Indeks
Corelation Korelasinya
1 0,586 0,4158 Valid Cukup
2 0,591 0,4158 Valid Cukup
3 0,557 0,4158 Valid Cukup
4 0,454 0,4158 Valid Cukup
5 0,668 0,4158 Valid Cukup
6 0,586 0,4158 Valid Cukup
7 0,591 0,4158 Valid Cukup
8 0,557 0,4158 Valid Cukup
9 0,454 0,4158 Valid Cukup
10 0,668 0,4158 Valid Cukup

Dari tabel 4.1 dapat diketahui,
bahwa sebuah item dinyatakan valid jika
hasil hitung corelation person > r tabel (sig
0,01). Untuk menentukan r product moment

dengan jumlah data N=29 pada lampiran.
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Berdasarkan tabel r product moment pada
signifikan 1% untuk uji satu arah diketahui r
tabel sebesar 0,4158. Sehingga, untuk item
setiap skala yang terdiri dari 10 soal tes ( 5
soal pre-test dan 5 soal post-test) dinyatakan
valid.

Uji Reliabilitias

Reliabilitas  diartikan  sebagai
keterpercayaan atau konsistensi. Uji ini
dilakukan  untuk  mengetahui  tingkat
kekonsistenan instrumen yang digunakan
oleh peneliti sehingga tes hasil belajar yang
digunakan oleh peneliti tersebut dapat
dipercaya atau diandalkan, meskipun
penelitian dilakukan berulang kali dengan tes
hasil belajar yang sama.

Suatu instrumen dapat dikatakan
reliable apabila memiliki Cronbach’s Alpha
> 0,60. Pengujian reliabilitas menggunakan
SPSS 22 for windows. Adapun hasil hitung
uji reliabilitas tes hasil belajar sebanyak 10

soal sebagai berikut:
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Tabel 4. 2
Hasil Uji Reliabilitas Tes Hasil Belajar

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,729 10

Berdasarkan  tabel  hasil  uji
reliabilitas diatas, dapat diketahui bahwa
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,729 atau
0,729>0,60 sehingga item-item pertanyaan
pada tes hasil belajar tersebut dinyatakan
Reliable dengan rentangan nilai koefisien
reliabilitas yang dapat diterima (acceptable
reliability).

b. Analisis Statistik Deskriptif
1) Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa

Berdasarkan hasil dari tes hasil
belajar matematika siswa dan lembar
observasi kelas VII C dan VII D di SMP
Negeri 20 Sinjai pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol diperoleh data hasil belajar

matematika siswa baik dari aspek kognitif,
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afektif, dan psikomotor ditunjukkan pada
tabel 4.3 berikut :

Tabel 4. 3
Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol
Dlesoriprive Sravistios
. Std
N Range Minimum Maximum Mean L Wanonoe
Drerviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Sdatigtic Std. Error Statistic Statistic
Pre-Test Kelas Ekperimen 30 29 A KE] T80 1646 9125 83,269
Poat-Teat Kelas Ekperimen 30 30 0 o0 &1.57 1,532 8,300 T0,302
Pre-Test Kelns Kontrol 30 41 M T3 51,33 1,984 10,865 118,051
Post-Test Kelas Kontrol 0 10 ()] o« 73.03 1481 8,109 63,757
Milni Afektif Kelas
. . 30 5 T5 100 v1.37 1621 BETT 78,806
Eksperimen
Milai Afekiif Kelag Kontrol 30 15 &7 2 &053 1,403 7682 39016
Milai Psikomotor Kelns
. . 30 5 T5 100 E9,20 1612 8EE4 78,924
Eksperimen
Milai Psikomotor Kelas
0 15 &7 k) 73,60 1,297 7,103 0,455
Kontrel
Valid M (listwise) 30

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat

dilihat nilai minimum tes hasil belajar
matematika siswa pada kelas eksperimen
setelah diberikan perlakuan yakni dari aspek
kognitif sebesar 70, afektif sebesar 75, dan
psikomotor sebesar 75. Sedangkan nilai
maksimum tes hasil belajar matematika-nya
yakni, aspek kognitif sebesar 100, afektif
sebesar 100, dan psikomotor sebesar 100.
Berikutnya rata-rata atau mean merupakan

jumlah data dibagi banyaknya data yakni
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aspek kognitif sebesar 81,57; afektif 92,57;
psikomotor 89,20. Kemudian standar deviasi
merupakan suatu ukuran yang
menggambarkan tingkat penyebaran data
dari rata-rata yakni, kognitif sebesar 8,390;
afektif sebesar 8,877 dan psikomotor
sebesar 8,884. Selain itu, terlihat juga
varians dari data tersebut yakni kognitif
70,392 ; afektif 78,806 dan psikomotor
78,924,

Sedangkan pada kelas kontrol nilai
minimum tes hasil belajar yakni kognitif
sebesar 60, afektif 67 dan psikomotor 67.
Sedangkan nilai maksimum pada kelas
kontrol yakni kognitif sebesar 90, afektif 92
dan psikomotor 92. Untuk nilai rata-rata
atau mean yakni sebesar aspek kognitif
73,03; afektif 80,53 dan psikomotor sebesar
75,60. Kemudian standar deviasi kelas
kontrol yakni kognitif sebesar 8,109; afektif
7,682 dan psikomotor sebesar 7,103.
Terakhir untuk nilai varians pada kelas
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kontrol yakni aspek kognitif sebesar 65,757;
afektif sebesar 59,016 dan psikomotor
50,455.
Deskriptif Normalized Gain Hasil Belajar
Matematika Siswa

Data hasil belajar kelas eksperimen
dan kelas kontrol selanjutnya dihitung
menggunakan rumus normalized gain.
Adapun statistik dari gain minat belajar kelas

eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut

a) Kelas eksperimen

SPost - SPre

N Gain = Smax - SPre
2447 — 1734

~ 3000 — 1734
713

~ 1266

= 0,56

b) Kelas Kontrol

S -S
N — Gain = _fost “Pre
Smax - SPre
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2191 — 1576
~ 3000 — 1576
615
~ 1424
= 0,43

Nilai normalized gain dari hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen adalah 0,56
dikategorikan sedang dan pada kelas kontrol
nilai normalized gain hasil belajar siswa adalah
0,43 dikategorikan sedang. Sedangkan untuk
mengetahui efektivitas pembelajaran dalam hasil
belajar matematika siswa dapat dilihat melalui
tabel rata-rata kategori efektivitas N-Gain

berbentuk persen sebagai berikut :

Tabel 4. 4
Kategori Rata-Rata Keefektifan N-Gain
Persentase (%) Kategori
0—-29 Tidak Efektif
30 -39 Kurang Efektif
40 — 55 Cukup Efektif
56 — 75 Efektif
76-100 Sangat Efektif

Sumber (Fariana, 2023)
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas maka nilai
gain persen pada kelas eksperimen sebesar
56,32% masuk dalam kategori peningkatan hasil
belajar matematika siswa efektif. Sedangkan
pada kelas kontrol nilai gain persennya sebesar
43,19% masuk dalam kategori cukup efektif.
Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran berbasis kearifan lokal dalam
pembelajaran matematika efektif ditinjau dari
hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 20

Sinjai.

. Analisis Inferensial

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan pada
penelitian ini untuk mengetahui data tes hasil
belajar siswa yang diperoleh dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal. Pada penelitian ini pengujian
normalitas  menggunakan  Kolmogorof
Smirnov karena jumlah total sampel
penelitian > 50 responden. Adapun

ketentuannya jika probabilitas > 0,05 maka
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H, diterima atau normal, dan jika
probabilitas < 0,05 maka H, ditolak atau
tidak normal pada taraf signifikan 0,05
dengan menggunakan program SPSS 22 for
windows. Adapun hasil perhitungan uji
normalitas data hasil belajar siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai
berikut:
Tabel 4.5

Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Tests of Normality

Kelas Dalam Kolmogorov-Smirnov®
Penelitian Statistic | df Sig.
Pre-Tegt Kelas 104 30 | 200"
Eksperimen
Ha3|! Post-Tgst Kelas 116 30 | 200"
Belajar Eksperimen
Matemati | Pre-Tes Kelas x
ka Siswa | Kontrol 120 30| 200
Post-Test Kelas 151 30 080
Kontrol

Berdasarkan tabel 4.5 pada kelas

eksperimen diperoleh nilai signifikansi
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untuk pre-test sebesar 0,20 dan post-test
sebesar 0,20 pada tabel sig. Nilai signifikan
yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05
(sig > 0,05) atau (0,20 > 0,05). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa pada kelas eksperimen
berdistribusi normal.

Pada kelas kontrol nilai signifikansi
yang diperoleh yakni pada pre-test sebesar
0,20 dan post-test sebesar 0,08 pada tabel
sig. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari
0,05 ( sig > 0,05) atau (0,20 > 0,05 dan 0,08
> 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa
data hasil belajar matematika siswa pada
kelas kontrol berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk
menguji dua atau lebih kelompok apakah
data yang diuji merupakan data yang
homogen atau tidak. Uji homogenitas
menggunakan SPSS 22 for windows dengan

syarat jika nilai sig > 0,05 maka data
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tersebut dinyatakan homogen. Sebaliknya
jika nilai sig < 0,05 maka data tersebut
dinyatakan tidak homogen. Adapun hasil uji
homogenitas sebagai berikut :

Tabel 4. 6

Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen Dan

Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of Variance
Levene df .
L df2 Sig.
Statistic 1
Based on Mean ,000 1 58 ,996
Based on
] ,036 1 58 ,850
) Median
Hasil
. Based on
Belajar ]
. Median and 57,5
Matemati . ,036 1 ,850
. adjusted 59
ka Siswa
Based on
] ,001 1 58 ,973
trimmed mean

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, hasil
dari uji homogenitas diperoleh nilai
signifikan data yaitu 0,996. Hal itu berarti
lebih besar dari 0,05 ( sig > 0,05) atau
(0,996 > 0,050). Sehingga dapat

disimpulkan bahwa data berasal dari
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populasi yang memiliki variansi yang
homogen.
Uji Independent Sampel T-test

Setelah dilakukan uji prasyarat dan
data tersebut terbukti normal dan homogen,
maka analisis selanjutnya yaitu dengan
pengujian hipotesis. Pengujian ini dilakukan
untuk  membuktikan  kebenaran  atau
menjawab hipotesis yang ada dalam
penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji independent
sampel T-test. Adapun hipotesis pada
penelitian ini yaitu :
Ho = Penerapan pembelajaran berbasis
kearifan lokal tidak efektif dalam
meningkatkan hasil belajar matematika
siswa di SMP Negeri 20 Sinjai.
H, = Penerapan pembelajaran berbasis
kearifan lokal efektif dalam meningkatkan
hasil belajar matematika siswa di SMP

Negeri 20 Sinjai.
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Kaidah  pengujian  pada  uji

Independent Sampel T-test sebagai berikut:

a)

b)

Jika thiung < twnel atau nilai signifikansi >
0,05 maka Ho diterima dan H, ditolak,
yang berarti penerapan pembelajaran
berbasis kearifan lokal tidak efektif
dalam meningkatkan hasil  belajar
matematika siswa di SMP Negeri 20
Sinjai.
Jika thitung = el atau nilai signifikansi <
0,05 maka H; diterima dan H, ditolak,
yang berarti penerapan pembelajaran
berbasis kearifan lokal efektif dalam
meningkatkan hasil belajar matematika
siswa di SMP Negeri 20 Sinjai.

Berikut ini hasil uji Independent

Sampel T-test dengan menggunakan software
SPSS 22 sebagi berikut:
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Tabel 4. 7

Hasil Uji Independent Sampel T-test Hasil Belajar Matematika

Siswa

Independent Samples Test

Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality
of Variances
F Sig. T Df Sig. Me Std.
(2- an Error
tailed Dif Differe
) fer nce
enc
e
Hasil Equal
Belaj varianc
,00 4,0 8,5
ar es ,996 58 ,000 2,130
0 06 33
Mate assume
matik d
a Equal
Sisw varianc
4,0 57,93 8,5
a es not ,000 2,130
06 3 33
assume
d

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh
nilai signifikan 0,000. Nilai signifikan
tersebut lebih kecil dari 0,05 ( sig < 0,05)
atau (0,00 < 0,05), maka maka Hy ditolak
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dan H, diterima. Berdasarkan hal tersebut,
maka penerapan pembelajaran berbasis
kearifan lokal efektif dalam meningkatkan
hasil belajar matematika siswa di SMP

Negeri 20 Sinjai.

2. Pembahasan

Penelitian ~ ini  membahas  tentang
efektivitas penerapan  pembelajaran  berbasis
kearifan lokal dalam meningkatkan hasil belajar
matematika siswa di SMP Negeri 20 Sinjai.
Berdasarkan hasil penelitian yang diteliti oleh
peneliti, maka hasil analisis deskriptif nilai
minimum tes hasil belajar matematika siswa pada
kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan yakni
dari aspek kognitif sebesar 70, afektif sebesar 75,
dan psikomotor sebesar 75. Sedangkan nilai
maksimum tes hasil belajar matematika-nya yakni,
aspek kognitif sebesar 100, afektif sebesar 100, dan
psikomotor sebesar 100. Adapaun rata-rata atau
mean dari aspek kognitif sebesar 81,57; afektif
sebesar 92,57; psikomotor sebesar 89,20 dan

standar deviasi yakni, aspek kognitif sebesar 8,390;
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afektif sebesar 8,877 dan psikomotor sebesar 8,884;
serta nilai variansnya yakni aspek kognitif sebesar
70,392 ; afektif sebesar 78,806 dan psikomotor
sebesar 78,924.

Sedangkan pada kelas kontrol nilai
minimum tes hasil belajar yakni aspek kognitif
sebesar 60, afektif sebesar 67 dan psikomotor
sebesar 67. Sedangkan nilai maksimum pada kelas
kontrol yakni aspek kognitif sebesar 90, afektif
sebesar 92 dan psikomotor sebesar 92. Untuk nilai
rata-rata atau mean yakni sebesar aspek kognitif
73,03; afektif 80,54 dan psikomotor sebesar 75,60.
Kemudian standar deviasi kelas kontrol yakni
kognitif sebesar 8,109; afektif 7,682 dan
psikomotor sebesar 7,103. Dan nilai varians pada
kelas kontrol yakni aspek kognitif sebesar 65,757;
afektif sebesar 59,016 dan psikomotor sebesar
50,455.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif
tersebut dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
terhadap hasil belajar matematika siswa pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan yang
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signifikan ditinjau dari hasil belajar matematika
siswa ini juga dapat dilihat dari hasil uji hipotesis
dengan menggunakan uji hipotesis Independet
Sampel T-test dengan perolehan nilai signifikan
sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (
sig < 0,05) atau (0,000 < 0,05) yang berarti Ho
ditolak dan H, diterima yang berarti penerapan
pembelajaran berbasis kearifan lokal efektif dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa di
SMP Negeri 20 Sinjai.

Penerapan pembelajaran berbasis kearifan
lokal akan memotivasi siswa lebih fokus pada
pembelajaran serta lebih mudah memahami materi
yang diajarkan karena dikaitkan dengan hal-hal
yang ada disekitarnya yang terkadang bahkan
sering disentuh  maupun dilakukan  dalam
kesehariannya. Karena itu penerapan pembelajaran
berbasis kearifan lokal ini dapat meningkatkan
hasil belajar matematika siswa baik dari aspek
kognitif ~ (pengetahuan), afektif (sikap) dan
psikomotor (keaktifan) nya. Dapat kita lihat pada

analisis N-Gain siswa, pada kelas eksperimen nilai
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N-Gain persennya sebesar 56,32% dikategorikan
dalam kriteria peningkatan hasil belajar matematika
siswa yang efektif. Sedangkan pada kelas kontrol
nilai  N-Gain  persennya sebesar 43,19%
dikategorikan cukup efektif. Sehingga dapat
disimpulkan ada perbedaan yang cukup signifikan
pada kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis
kearifan lokal dengan kelas yang tidak menerapkan
pembelajaran berbasis kearifan lokal.

Hasil penelitian ini didukung dengan
penelitian sebelumnya vyang dilakukan oleh
Chayani Dela Sandora dengan judul penelitian
Efektivitas Penerapan Bahan Ajar Berbasis
Kearifan Lokal Terhadap Aktivitas Dan Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1
Kuripan Tahun Ajaran 2018/2019. Hasil aktivitas
dari penelitian ini secara keseluruhan terjadi
peningkatan, pada aspek ‘“bekerja sama dengan
kelompok” memiliki nilai rata-rata 89,00 yang
termasuk dalam kriteria sangat baik (Sandora,
2018). Pada penelitian ini dibuktikan bahwa
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penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal
dapat meningkatkan aspek afektif dan psikomotor.

Demikian pula dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ema Rahma Febriani dengan judul
Pengaruh Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal
Gusjigang Pada Tema Indahnya Kebersamaan
Terhadap Penanaman Karakter Dan Hasil Belajar
Siswa. Hasil dari test yang telah dilakukan dalam
penelitian ini  secara keseluruhan mengalami
peningkatan dari rata-rata nilai 56, meningkat
dengan rata-rata nilai menjadi 83 dengan Kkriteria
tinggi (Febrian, 2020). Pada penelitian ini
dibuktikan bahwa penerapan pembelajaran berbasis
kearifan lokal dapat meningkatkan aspek kognitif
dan afektif siswa.

Demikian pula dengan Penelitian yang
dilakukan oleh Marleni Koehua dengan judul
Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Melalui
Permainan Berbasis Kearifan Lokal Pada Tema 7
Subtema 3 Peserta Didik Kelas Il SDN Bijaesahan.
Hasil penelitian menunjukkan Peningkatan hasil

belajar di tunjukkan pada kondisi awal memiliki
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rata-rata nilai 42 mengalami peningkatkan secara
keseluruhan dengan nilai rata-rata 86,67 (Koehua,
2021). Pada penelitian ini dibuktikan bahwa
penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal
dapat meningkatkan aspek kognitif.

Demikian pula dengan Penelitian yang
dilakukan Wulanda Annisa Pratiwi dengan judul
penelitian Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Tema 4 Subtema 3 Dengan
Menggunakan Bahan Ajar Tematik Berbasis
Kearifan Lokal Di Kelas IV SD Negeri 23
Lubuklinggau. Hasil dari test 24 yang telah
dilakukan dalam penelitian ini secara keseluruhan
mengalami peningkatan sebesar 91% (Pratiwi,
2022). Pada penelitian ini dibuktikan bahwa
penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal
dapat meningkatkan aspek kognitif, afektif dan
psikomotor siswa.

Demikian pula Penelitian yang dilakukan
Syarifuddin (2022) dengan judul Development Of
Mathematics Learning Model Using Etnomatics To

Improve Mathematics Problem Solving Ability.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran matematika berbasis etnomatematika
(berbasis kearifan lokal) valid, aplikatif, dan
berguna  untuk  meningkatkan  kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa SMP di
Kabupaten Bone. Pada penelitian ini dibuktikan
bahwa penerapan pembelajaran berbasis kearifan
lokal dapat meningkatkan aspek kognitif dan

psikomotor siswa.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti diperoleh hasil bahwa penerapan
pembelajaran  berbasis kearifan lokal dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa baik
itu dalam aspek kognitif, afektif maupun

psikomotor nya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan pada penelitian ini adalah
berdasarkan hasil analisis yang telah dijelaskan pada
bab sebelumnya bahwa penerapan pembelajaran
berbasis kearifan lokal efektif dalam meningkatkan hasil
belajar matematika siswa baik dari aspek kognitif, aspek
afektif maupun aspek psikomotor-nya. Hal tersebut
dapat dilihat dari hasil uji hipotesis Independent Sampel
T-test diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai
signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 <
0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima. Atau dengan kata
lain, penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal
efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika
siswa SMP Negeri 20 Sinjai.
B. Saran
Saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti
berkaitan dengan penelitian ini yaitu:
1. Bagi guru harus mampu lebih kreatif dan

menggunakan beberapa metode pembelajaran yang
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menarik dan dapat memudahkan siswa agar dapat
lebih termotivasi dan paham serta mengupayakan
memberikan contoh yang berkaitan dengan sekitar
atau yang sering dijumpai siswa sehingga dapat
menghubungkan pembelajaran dengan pengalaman
siswa.

Bagi sekolah, secara umum sarana dan prasarana
cukup memadai untuk mendukung proses
pembelajaran. Dukungan terkait model
pembelajaran dan media yang lebih menarik kepada
guru agar pembelajaran  tidak  menjadi
membosankan

Bagi siswa, model pembelajaran maupun media
pembelajaran yang menarik diharapkan mampu
menambah motivasi siswa agar lebih giat
belajarnya serta lebih mudah paham dengan materi
yang diberikan.

Penelitian ini  hanya sebatas membandingkan
efektivitas penerapan  pembelajaran  berbasis
kearifan lokal dengan pembelajaran dengan
pembelajaran  tanpa penerapan pembelajaran

berbasis kearifan lokal dalam upaya peningkatan
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hasil belajar matematika siswa, oleh karena itu
perlu dilakukan penelitian sebagai pengembangan
dari penelitian ini. Peneliti juga berharap skripsi ini
dapat digunakan sebagai referensi  untuk
melaksanakan penelitian dan pembelajaran yang

akan datang.
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Lampiran 1
Kisi-kisi Uji Coba Pre-test

Pemahaman Konsep Matematika

Satuan Pendidikan : SMP Kelas/Semester : VI Genap
Mata Pelajaran : Matematika Wakitu 1 B0 Menit
Materi Pokok : Bangun Ruang Bentuk Soal : Uraian
Tahun Ajaran : 2023/2024
Indikator Konsep
No Kompetensi Dasar Indikator Pemahaman Nomor
p Matematika Soal
A B C
Memahami unsur-unsur dan sifat-sifat bangun 3 1&2
ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan limas)
Membedakan dan kan luas | M kan dan membuat jaring-jaring bangun J 3
1 permukaan  dan  volume bangun | ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan limas)
au;nﬁr::;}dmar (kubus, balok, prisma | Menentukan turunan dan menghitung luas | :
permukaan bangun rtuang sisi datar (kubus, W
balok, prisma dan limas) 4
Menentukan dan menghitung volume bangun ¥
ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan limas)
o - L Menyelesaikan permasalahan terkait konsep, dan
¥ yang rhi luas } serta  volume
berkaitan dengan penerapan luas | hapoun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma
2 | permukaan dan volume bangun | gy Jimas) y 5
ruanyg sisi datar (kubus, balok, prisma
dan limas)
Banyak Saal 5

Keterangan :

A = Menyatakan kembali konsep dengan kata-kata/bahasa
sendiri

B
C
dalam berbagai situasi

Mengidentifikasi/memberi contoh berdasarkan konsep

Mengaplikasikan/menggunakan konsep dengan benar
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Lampiran 2

Soal Uji Coba Pre-Test
Hasil Belajar Kognitif Matematika

Sekolah : SMP Negeri 20 Sinjai
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Genap

Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar
Alokasi Waktu : 80 Menit

1. Apakah yang dimaksud dengan kubus dan balok?
Tuliskan contoh benda yang ada disekitar!

2. Apakah yang dimaksud dengan prisma dan limas?
Tuliskan contoh benda yang ada disekitar!

3. Perhatikan gambar di bawabh ini!

AP

(a) ®  © (d) ()

Dari gambar diatas, tentukanlah yang merupakan jaring-
jaring bangun ruang sisi datar yang benar?
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4. Jika sebuah kubus memiliki panjang sisi 15 cm,
tentukan :

a. Luas permukaan kubus tersebut!
b. Volume kubus tersebut!

5. Dede ingin membungkus 15 kotak berbentuk kubus
miliknya dengan kertas kado. Masing-masing kotak
memiliki panjang rusuk 30 cm. Harga dari kertas kado
yang akan digunakan Dede adalah Rp 4.000/m? .
Tentukanlah biaya minimal yang diperlukan Dede untuk
membeli kertas kado sehingga setiap kotak dapat
terbungkus!
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Lampiran 3

Rubrik Penskoran Uji Coba Pre-Test

Hasil Belajar Matematika

No Deskripsi Jawaban yang Diharapkan Skor

a. Kubus adalah bangun ruang tiga dimensi
yang dibatasi oleh enam bidang datar
yang kongruen berbentuk persegi.
Contohnya seperti dadu, rubik, kardus, es
batu kotak dan lain sebagainya.

1 | b. Balok adalah bangun ruang tiga dimensi 20
yang dibentuk oleh tiga pasang persegi
atau persegi panjang, dengan paling tidak
satu pasang diantaranya berukuran
berbeda. Contohnya seperti kasur, lemari,
kulkas, buku dan lain sebagainya.

a. Prisma adalah bangun ruang Yyang
mempunyai sepasang sisi konguen dan
sejajar serta rusuk-rusuk tegak dan
sejajar. Dua bangun yang membatasi
tersebut disebut dengan bidang alas dan
bidang atas. Contohnya seperti kotak
surat, paving block (ubin), mur baut dan
lain sebagainya (disesuaikan)

b. Limas adalah bangun ruang Yyang
mempunyai alas berbentuk segi banyak
dan bidang tegaknya berbentuk segitiga
yang salah satu sudutnya bertemu di satu
titik. Titik ini disebut dengan puncak
limas. Contohnya seperti atap rumah,
piramida, tenda dan lain sebagainya.
(disesuaikan)

20
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Gambar yang merupakan jaring-jaring dari
ruang sisi datar yang benar adalah :
e Gambar (a) jaring-jaring balok,
e Gambar (b) jaring-jaring prisma| 15
segitiga, dan
e Gambar (d) jaring-jaring limas segi
empat.
a. Luas permukaan kubus = 6 x s* = 6 x 15
x 15 = 1350 cm® 20
b. Volume kubus =s®* =s x s x s = 15 x 15 X
15 =3375cm’
Dik jml kotak =15
Ukuran kotak =30cm =0,3m
Harga pembungus = 4000/m?
Penyelesaian:
Luas permukaan kotak = luas permukaan
kubus
=6XSXS
=6x0,3x0,3
= 0,54 m? 25
Total yang akan dibungkus = 15 x luas
satu kotak
=15x 0,54
=8,1m?°
Minimal yang perlu disiapkan = 8,1 X
4000
= Rp 32.400
Total Skor 100
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Lampiran 4
Kisi-kisi Uji Coba Post-test

Pemahaman Konsep Matematika

Satuan Pendidikan  : SMP Kelas/Semester : WILiGenap
Mata Pelajaran : Matematika Waktu : 80 Menit
Maten Pokok : Bangun Ruang  Bentuk Soal : Uraian
Tahun Ajaran  2023/2024

Indikator Konsep
Mo Kompetensi Dasar Indikater Pemahaman Matemati
A B C

MNomor
ka Soal

Memahami unsur-unsur dan sifat-

sifat bangun reang sisi  datar A 1

(kubus, balok, prisma dan limas)
Membedakan dan | Menentukan dan membuat jaring-
menentukan luas | jaring bangun ruang  sisi datar v 2
permukaan dan | (kubus, balok, prisma dan limas)
1 | volume bangun ruang | Menentukan turunan dan
sisi  datar  (kubus, | menghitung luas permukaan '
balok, prisma dan | bangun ruang sisi datar (kubus,
limas) balok, prisma dan limas)

Menentukan  dan menghitung

bangun ruang sisi datar (kubus, + 4

balok, prisma dan limas)

Menyelesaikan Menyeleszaikan permasalahan
masalah wvang | terkait konsep, dan perhitungan
berkaitan dengan | luas  permukaan serta  volume
penerapan luas | bangun ruang sisi datar (kubus,
2 | permukaan dan | balok, prisma dan limas) | 5
volume bangun ruang
sisi  datar  (kubus,
balok, pnsma dan
limasg)

Keterangan :

A = Menyatakan kembali konsep dengan kata-kata/bahasa
sendiri

B = Mengidentifikasi/memberi contoh dan bukan contoh dari
konsep

C = Mengaplikasikan/menggunakan konsep dengan benar

dalam berbagai situasi
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Lampiran 5
Soal Uji Coba Post-Test
Hasil Belajar Kognitif Matematika

Sekolah : SMP Negeri 20 Sinjai
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Genap

Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar
Alokasi Waktu : 80 Menit

1. Perhatikan gambar dibawabh ini!

Dy

(a) (b)

Berdasarkan gambar diatas, bangun ruang apa yang
menyerupai benda tersebut? Sebutkan minimal tiga ciri-ciri
bangun tersebut!

2. Perhatikan gambar dibawah ini!

@ (b)
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Berdasarkan gambar diatas, bangun ruang apa yang
menyerupai benda tersebut? Sebutkan minimal tiga ciri-ciri
bangun tersebut!

. Perhatikan gambar di bawah ini!

(@) (b) (©) (d) (€)

Berdasarkan gambar jaring-jaring diatas, tentukan nama
bangun ruang tersebut!

. Diketahui sebuah kue ulang tahun untuk adik berbentuk
balok, jika kue tersebut berukuran 20 cm x 10 cm x 8 cm,
tentukanlah :

a. Luas permukaan kue!

b. Volume kue!

. Diketahui sebuah atap rumah memiliki bentuk limas
persegi dengan sisi alas berukuran 8 m dan tinggi 3 m,
akan ditutupi genteng yang berukuran 40 cm x 20 cm.
Maka tentukanlah berapa banyak genteng yang diperlukan
untuk atap rumah tersebut?
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Lampiran 6

Rubrik Penskoran Uji Coba Post-Test

Hasil Belajar Matematika

No Deskripsi Jawaban yang Diharapkan Skor

. 0@*

Dadu merupakan salah satu produk yang
ada disekitar yang memiliki bentuk dari
salah satu bangun ruang yakni kubus.
Ciri-cirinya:
e Memiliki 8 titik sudut
e Memiliki 6 buah sisi berbentuk
persegi yang kongruen
e Memiliki 12 buah rusuk yang
sama panjang
1 e Memiliki 12 buah diagonal sisi | 9q
yang sama panjang
e Memiliki 4 buah diagonal ruang
yang sama panjang
e Memiliki 6 diagonal bidang
e Memiliki 3 pasang bidang sejajar
yang sama dan kongruen

P A

/ p

Kue lapisi merupakan salah satu produk
lokal yang memiliki bentuk dari salah
satu bangun ruang yakni balok.
Ciri-cirinya:
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e Memiliki 8 titik sudut

e Memiliki 6 buah sisi

e Memiliki 12 buah rusuk

e Memiliki 12 buah diagonal sisi

e Memiliki 4 buah diagonal ruang
yang sama panjang

e Memiliki 6 diagonal bidang

e Memiliki 3 pasang bidang sejajar

Kue doko-doko cangkuli merupakan

salah satu produk lokal yang memiliki

bentuk dari salah satu bangun ruang

yakni limas segi empat.

Ciri-ciri nya :

e Terdapat 5 sisi yang terdiri dari 1 sisi
alas dan 4 sisi tegak.

e Bagian sisi alas berbentuk segi
empat.

e Sisi tegak atau selimut berbentuk
segitiga.

e Memiliki 8 rusuk.

e Mempunyai 5 titik sudut.

20
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ol
4

Kue barongko merupakan salah satu
produk lokal yang memiliki bentuk dari
salah satu bangun ruang yakni prisma
segitiga.

Ciri-cirinya :

e Memiliki 5 bidang sisi.

e Sisi alas dan sisi atas, atau disebut
tutup prisma segitiga, bentuknya
berupa segitiga.

o Sisi tegak prisma berbentuk segi
empat.

e Memiliki 9 rusuk.

e Memiliki 6 titik sudut.

Gambar jaring-jaring tersebut merupakan
jaring-jaring dari bangun ruang :
Gambar (a) jaring-jaring kubus, Gambar (b)

jaring-jaring balok, Gambar (c) jaring-jaring | 15
limas segitiga, Gambar (d) jaring-jaring limas
segilima, dan Gambar (e) jaring-jaring prisma
segitiga.
a. Luas permukaan kue = luas permukaan
balok
Luas permukaan =2 (pl + It + pt)
=2(20-10+10-8+| 20

20-8)
= 2 (200 + 80 +
160)
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= 2 (440)
=880 cm?

b. Volume kue = Volume balok

Volume balok =p-It

=20x10x8
= 1600 cm®

Dik Ukuran alas =8m

Tinggi =3m

Ukuran genteng =40 cm x 20 cm
= 1200 cm”= 0,08
m?/satuannya
Penyelesaian :

Luas yang perlu ditutupi = luas permukaan

limas — luas
alasnya
= luas alas + luas
sisi tegak — luas 25
alas
= luas sisi tegak
=4 x luas segitiga
=4 (1/2axt)
=2x8x3
=48 m?
Jumlah genteng yang diperlukan = 48 m? :
0,08 m?
= 600
genteng
Total Skor 100




Lampiran 7

Daftar Nilai Siswa
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Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen

No Siswa Nilai
Pre-Test | Post-Test
1 | Alif Al Asyaraf 44 70
2 | Asrul 54 78
3 | Auratulfaila 60 82
4 | Ayunita 67 85
5 | Ayyatul Husna 52 75
6 | Dirga Wahyu 46 70
7 | Futri Aulia Asdar 68 95
8 | Haeril 46 70
9 | Hariyati 57 80
10 | Herlina 65 85
11 | Hidayatullah GS 64 87
12 | llham 44 70
13 | Istigamah Aura 52 82
14 | Khaerul Azam 46 70
15 | Marsya 51 75
16 | Miftahul Jannah HS 60 82
17 | Muh Reza 62 80
18 | Mulki 68 92
19 | Mustaihram 50 80
20 | Nada llal Huda 66 82
21 | Nadiatul Adila 60 80
22 | Nilmawati 68 87
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23 | Nur Azizah 73 95
24 | Nurul Khair 63 87
25 | Rahmat 71 100
26 | Raodah Tunnisa 70 95
27 | Rifki 44 70
28 | Rismawati 55 85
29 | Salsa Fira 58 80
30 | Syahrun 50 78




Lampiran 8

Daftar Nilai Siswa
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Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol

No Siswa Nilai
Pre-Test Post-Test

1 | A Sahira Alfatiha 46 70
2 | Adri Maulana 56 75
3 | Akifa Naila 50 69
4 | Aksanul Amal 42 64
5 | Alif 53 69
6 | Andi Mar'ah Zakira His 73 90
7 | Andi Nurhestiati Soi 67 85
8 | Andi Radinka Ari Satya 50 72
9 | Anna Alfhatunnisa 75 90
10 | Fahriadi 43 70
11 | Hajratul Aira 67 79
12 | lzzul Haq 42 71
13 | Kesya Aira 52 74
14 | Khusnul Khatimah 52 77
15 | Muh. Alif 52 72
16 | Muh. Husnuldin 52 69
17 | Muhammad Aidil 42 64
18 | Muhammad Alfian 42 60
19 | Muhammad Fadli 58 65
20 | Nazirul Haq 60 77
21 | Nida Ulfitrah 52 75
22 | Nur Fatul Aulia 58 70




120

23 | Radi 45 69
24 | Rezki Amalia 43 62
25 | Riska 34 64
26 | Riska Amalia 34 70
27 | Sinar 65 85
28 | Sri Aulia 67 85
29 | Syira Ayundira 61 82
30 | Yusuf 43 67
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Lampiran 9
Daftar Nilai Siswa (Afektif)
Kelas Eksperimen
Aspelc yang dinilal
Skau Nil.:-
NQ Nﬂ ma R‘i:rz:ﬂ'n Ffﬁ“:: Ki’,u‘jul @ {z] akhir Kﬂte'\-‘lc'ﬂ
]2 ]34 1le[a]a]1[2]3[4
1 | Alif Al Asyaraf l El v 92 | Baik Sekali
2 [ Asrul ¥ A A 10 83 Baik
3 | Auratulfaila + ¥ ~J 11 92 | Baik Sekali
4| Ayunita + M =J 11 92 | Baik Sekali
5 | Ayvatul Husna bl V v IRE 100 | Baik Sekali
6| Dirga Wahyu d A A ] 75 Baik
7 | Furri Aulia Asdar + M V| 12 | 100 | Baik Sekali
§ | Haeril ¥ A v ] 75 Baik
9| Hariyati ~I ¥ ~.' 11 92 | Baik Sekali
10 | Herlina N ¥ A 11 92 | Baik Sekali
11 | Hidayatllah GS + + | 12 100 | Baik Sekali
12 | Tlham + A V11 92 | Baik Sekali
13 | Istigamah Aura A ¥ V| 12 | 100 | Baik Sekali
14 | Khaerul Azam B l V| 10 83 Baik
15 | Marsya A E o 10 83 Baik
16 | Miftahul Jannah HS ¥ ¥ | 17 | 100 | Baik Sekali
17 | Muh Reza w.' A =J ] 75 Baik
18 | Mulki 4 V v RE 100 | Baik Sekali
19| Mustaihram ¥ ¥ V] 17 | 100 | Baik Sekali
20 | Nada Ilal Huda + ¥ ~J 11 92 | Baik Sekali
21| Nadiarl Adila \ M =J 11 92 | Baik Sekali
22 | Nilmawati »I { V77 1100 | Baik Sekali
23 | Nur Azizah N { | 12 | 100 | Baik Sekali
24 | Nurul Khair \ M V| 12 | 100 | Baik Sekali
25 | Rahmat o W V| 17 100 | Baik Sekali
26 | Raodah Tunnisa o v ol 100 | Baik Sekali
27 | Rifki 3 A A ] 75 Baik
28 | Rismawati L v MIE 100 | Baik Sekali
29 | Salsa Fira + ¥ ] 17 | 100 | Baik Sekali
30 | Syahrun + ¥ =J 11 92 | Baik Sekali
Petunjuk :

Lembar ini diisi oleh Observer untuk menilai sikap rasa ingin
tahu, kerja sama dalam kelompok belajar, sika jujur dan
kehadiran peserta didik, dengan memberi skor pada aspek yang
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dinilai sesuai yang ditampilkan peserta didik dengan kriteria
sebagai berikut:

Indikator Sikap Rasa Ingin Tahu yang mencerminkan nilai
reso dan penerapan kearifan lokal dalam pembelajaran
matematika
1 = Tidak menunjukkan rasa ingin tahu
2 = Menunjukkan rasa ingin tahu, namun tidak antusias
dalam kelompok
3 = Menunjukkan rasa ingin tahu, namun tidak antusias
dalam kelompok dan baru kelihatan ketika disuruh
4 = Menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi dan antusias
aktif dalam kelompok
Indikator Kerja Sama dalam  kelompok yang
mencerminkan nilai sipakatau
1 = Kerjasama dengan tidak baik
2 = Kerjasama dengan kurang baik
3 = Kerjasama cukup baik
4 = Kerjasama dengan sangat baik
Indikator Kejujuran dalam proses pembelajaran yang
mencerminkan nilai lempu
1 = Selalu berprilaku tidak jujur (selalu berbohong)
2 = Berprilaku kurang jujur (kadang-kadang)
3 = Berprilaku jujur
4 = Selalu berprilaku jujur

Penilaian afektif (sikap) siswa di hitung dengan DP (Deskriptif

Persentase)

pP = = %100

Keterangan
n :jumlah skor yang diperoleh



N : jumlah skor maksimal

Dengan kategori sebagai berikut:
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No Interval Kriteria Afektif
(Sikap)
1 0-37 Sangat Kurang
2 38-53 Kurang
3 54-69 Cukup
4 70-85 Baik
5 86-100 Baik Sekali
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Lampiran 10
Daftar Nilai Siswa (Afektif)
Kelas Kontrol
Aiﬂek yang dinilal
Rusn imgin . . S!u Nila .
Mes Mawma .- Karjasama | Kajujuran | & | e Kategari
1Tzl alaJz]aTe]z[a]4
1 | A Sahira Alfatiha v v o 10 a3 Baik
2 [ Adn Mavlana ¥ El 4 11 92 | Baik Sekali
3 | Akifa Naila + v 3 g 75 Baik
4 | Aksanul Amal \ \’ 3 8 67 Cukup
5 | Alf v v o g 75 Baik
& | Andi Mar'ah Zakira His ¥ v 4 11 92 | Baik Sekali
7 | Andi Nurhestiati Soi + Fl V 1 92 | Baik Sekali
8 | Andi Radinka Ari Satya W v A 0 83 Baik
9 | Anna Alfhatunnisa 7 A 4 1 92 | Baik Sekali
10 | Fahriadi w.l v + g 75 Baik
11 | Hajratul Aira + Y 41N 92 Baik Sekali
12 | Tzzul Hag Ay V 4 g 75 Baik
13 | Kesva Aira + v N0 83 Baik
14 | Khusnul Khatimah + ki W 1 92 | Baik Sekali
15 | Muh, Alif y y N 10 83 Baik
16 | Muh, Husnuldin o b 4] B8 &7 Cukup
17 | Muhammad Aidil + Vv " 8 67 Cukup
18 | Muhammad Alfian y y Ay 10 83 | Baik Sekali
19 | Muhammad Fadli y v 4 g 75 Baik
20 | Nazirul Haq + v 3 10 83 Baik
21 | Nida Ulfitrah '.f v v 10 83 Baik
22 | Nur Fatl Aulia ¥ WV A g 75 Baik
23 | Radi w.l v + g 75 Baik
24 | Rezki Amalia + y 3 9 75 Baik
25 | Riska ¥ ¥ o 0 83 Baik
26 | Riska Amalia Ll v 4 g 75 Baik
27 | Sinar + v W 10 83 Baik
28 | Sn Aulia V ¥ A 10 83 Baik
29 | Syira Ayundira \f v 4 0 83 Baik
30 | Yusuf + v + g 75 Baik
Petunjuk :

Lembar ini diisi oleh Observer untuk menilai sikap rasa ingin
tahu, kerja sama dalam kelompok belajar, sika jujur dan
kehadiran peserta didik, dengan memberi skor pada aspek yang
dinilai sesuai yang ditampilkan peserta didik dengan Kriteria

sebagai berikut:



125

Indikator Sikap Rasa Ingin Tahu yang mencerminkan nilai
reso dan penerapan kearifan lokal dalam pembelajaran
matematika
1 = Tidak menunjukkan rasa ingin tahu
2 = Menunjukkan rasa ingin tahu, namun tidak antusias
dalam kelompok
3 = Menunjukkan rasa ingin tahu, namun tidak antusias
dalam kelompok dan baru kelihatan ketika disuruh
4 = Menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi dan antusias
aktif dalam kelompok
Indikator Kerja Sama dalam kelompok yang
mencerminkan nilai sipakatau
1 = Kerjasama dengan tidak baik
2 =Kerjasama dengan kurang baik
3 = Kerjasama cukup baik
4 = Kerjasama dengan sangat baik
Indikator Kejujuran dalam proses pembelajaran yang
mencerminkan nilai lempu
1 = Selalu berprilaku tidak jujur (selalu berbohong)
2 = Berprilaku kurang jujur (kadang-kadang)
3 = Berprilaku jujur
4 = Selalu berprilaku jujur

Penilaian afektif (sikap) siswa di hitung dengan DP (Deskriptif

Persentase)

pP = = %100

Keterangan

n :jumlah skor yang diperoleh
N : jumlah skor maksimal

Dengan kategori sebagai berikut:
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No Interval Kriteria Afektif
(Sikap)
1 0-37 Sangat Kurang
2 38-53 Kurang
3 54-69 Cukup
4 70-85 Baik
5 86-100 Baik Sekali




Lampiran 11

Daftar Nilai Siswa (Psikomotor)

Kelas Eksperimen
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Aspek yana dinllai 5,
M Mo Aoraticis Sivwra IWlamecahkan | Mamparsanta . Mita Kategor:
masalah 51" kKan II\I] akni
Tl213 (41 [2]13[4(1[2]13[4

1| Alif Al Asyaraf A + i 10| 83 Aktif

2 | Asnil v Rl 4]0 83 Aktif

3 | Auraiulfaila A ) o 1 92 | SangatAkiif
4 | Ayunita B o J 11 92 | SanpatAkuf
5 | Ayyatul Husna A A F [0 ] 83 Aktif

6 | Dirga Wahyu v v v EREE Aktif

7 | Futri Aulia Asdar \ 4 N2 | 100 | SangatAkaf
& | Haenl N W 9 75 Aktif

9 | Hariyati i i Bl S Aktif

10 | Herlina 3 1’ A 11 ] 92 | SangatAknf
11 | Hidayatullah GS \ ) W[ 12 ] 100 | SangatAkuf
12 | Tlham 3 <[ 10 33 Aktf

13 | Istigamah Aura 3 A A 11 ] 92 | SangatAknf
14 | Khaerul Azam V K N[ o[ 83 Aktif

15 | Marsya 3 o A 1| 83 Akiif

16 | Miftahul Jannah HS B B I 11 92 | SangatAknf
17 | Muh Reza 3 o o ] 75 Aktif

1% | Mulki A A ¥ | 12 | 100 | SangatAkuf
19 | Mustaihram R L | 1 92 | SangatAktif
20 | Mada Ilal Huda A ) o 1 92 | SangatAktif
21 | Nadiatul Adila \ v N1 | 92 | SangatAktif
22 | Nilmawati D) y V172 | 100 | SangatAktf
23 | Nur Azizah d 4 Y[ 12 | 100 | SangatAknf
24 | Nurul Khair \ b 7 11| 92 | SangatAktif
25 | Rahmat o N RE 100 San@tﬂ.ktlf
26 | Raodah Tunnisa Pl g [ 17 | 100 | SangatAknr
27 | Rifki V o bl G 75 Aktf

28 | Rismawati K bl 112 ] 100 | SangatAkuf
29 | Salsa Fira B A A 11 92 | SangatAktf
30 | Syahrun 3 v B 9l 7 Aktif

Petunjuk :

Lembar ini diisi oleh Observer untuk menilai kemampuan dari
analitis siswa, pemecahan masalah dan kemampuan persentase
hasil perolehan, dengan memberi skor pada aspek yang dinilai
sesuai yang ditampilkan peserta didik dengan indikator sebagali

berikut:
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Indikator Analitis Siswa saat proses pembelajaran dengan
penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal
1 = Peserta didik tidak dapat menganalisa dan mencerna
pembelajaran dengan baik
2 = Peserta didik kurang baik dalam menganalisa dan
mencerna pembelajaran
3 = Peserta didik cukup baik dalam menganalisa dan
mencerna pembelajaran
4 = Peserta didik sangat baik dalam menganalisa dan
mencerna pembelajaran
Indikator Memecahkan Masalah dengan penerapan
pembelajaran berbasis kearifan lokal

1 = Peserta didik tidak dapat memecahkan masalah
dengan baik

2 = Peserta didik kurang baik dalam memecahkan
masalah

3 = Peserta didik cukup baik dalam memecahkan masalah
4 = Peserta didik sangat baik dalam memecahkan masalah
Indikator Mempersentasikan hasil penyelesaian kerja dari
penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal
1 = Menyampaikan persentasi dengan kalimat yang tidak
jelas, sehingga sulit dimengerti
2 = Menyampaikan persentasi dengan kalimat yang
kurang jelas, sehingga kurang dimengerti
3 = Menyampaikan persentasi dengan kalimat yang cukup
jelas dan dapat dimengerti
4 = Menyampaikan persentasi dengan kalimat yang jelas,
dan mudah dimengerti
Penilaian psikomotor (keaktifan) siswa di hitung dengan DP

(Deskriptif Persentase)

pP = = %100



Keterangan

n :jumlah skor yang diperoleh

N : jumlah skor maksimal

Dengan kategori sebagai berikut:
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Kriteria Psikomotor
No Interval )
(Keaktifan)
1 0-37 Tidak Aktif
2 38-53 Kurang Aktif
3 54-69 Cukup Aktif
4 70-85 Aktif
5 86-100 Sangat Aktif




Lampiran 12

Daftar Nilai Siswa (Psikomotor)

Kelas Kontrol
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ﬁ!DelC yang dinilal c;u_
Na Nuﬂ\u F\nnlici:. S-swn Mﬁ'ﬂ!élﬂ"‘\‘ M*ﬂ‘ﬂdliﬁl"—lﬂ or Nil“i KJLEgQIi
w masalah si-kan :J akhir
T2 [ala iz alali12]ala]"

1 [ A. Sahira Alfatiha y y i 9| 7 AKtif

2 | Adri Maulana A B v o | 75 Aktif

3 | Akifa Naila + A ».f B | 67 | CukupAktf
4 | Aksanul Amal + [l + i | 67 | CukupAkdif
5 | Alif ¥ A V B | 67 | CukupAkuf
& l:.';:nsdn Mar'sh Zakira o ] N ] g SangatAktif
7 | Andi Nurhestiati Soi A I V TR Aktif

8 | Andi Radinka Ari + 3 ¥ 81 45 Akrif

Satva

9 | Anna Alih o o v 17 | 92 | SengatAktf
10 | Fahriadi A B v g | 75 Aktif

11 | Hajratul Aira + o \f a 75 Aktif

12 | Izzul Haq + o FE 75 Akif

13 | Kesya Aira V¥ A N o 75 Aktif

14 | Khusnul Khatimah + o Y [ 10 &3 Aktif

15 | Muh_ Alif bl o + 10| &3 Aktif

16 | Muh, Husnuldin A o v ] &7 Aktif

17 | Muhammad Aidil 4 A z 8 67 Aktif

18 | Muhammad Alfian + A J B | 67 Aktif

19 | Muhammad Fadli + + ¥ a7 Aktif

20 | Nazirul Haq + b N 9| 75 Aktif

21 | Nida Ulfitrah + o v o] 75 Aktif

22 | Nur Fatul Aulia + o ».f o 75 Aktif

23 | Radi Y W v ] 75 Aktif

24 | Rezki Amalia A A v B | 67 Aktif

25 | Riska + o v o[ 75 Aktif

26 | Riska Amalia ~.' i J a7 Akif

27 | Sinar I B A 0] & Aktif

28 | Sn Aulia I o + 10 &3 Aktif

29 | Syira Ayundira bl + v 10 | 83 Aktif

30 | Yusuf A 4 N 8 | 67 | CukupAkuf

Petunjuk :

Lembar ini diisi oleh Observer untuk menilai kemampuan dari
analitis siswa, pemecahan masalah dan kemampuan persentase
hasil perolehan, dengan memberi skor pada aspek yang dinilai
sesuai yang ditampilkan peserta didik dengan indikator sebagai

berikut:
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Indikator Analitis Siswa saat proses pembelajaran dengan
penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal
1 = peserta didik tidak dapat menganalisa dan mencerna
pembelajaran dengan baik
2 = Peserta didik kurang baik dalam menganalisa dan
mencerna pembelajaran
3 = Peserta didik cukup baik dalam menganalisa dan
mencerna pembelajaran
4 = Peserta didik sangat baik dalam menganalisa dan
mencerna pembelajaran
Indikator Memecahkan Masalah dengan penerapan
pembelajaran berbasis kearifan lokal

1 = Peserta didik tidak dapat memecahkan masalah
dengan baik

2 = Peserta didik kurang baik dalam memecahkan
masalah

3 = Peserta didik cukup baik dalam memecahkan masalah
5 = Peserta didik sangat baik dalam memecahkan masalah
Indikator Mempersentasikan hasil penyelesaian kerja dari
penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal
1 = Menyampaikan persentasi dengan kalimat yang tidak
jelas, sehingga sulit dimengerti
2 = Menyampaikan persentasi dengan kalimat yang
kurang jelas, sehingga kurang dimengerti
3 = Menyampaikan persentasi dengan kalimat yang cukup
jelas dan dapat dimengerti
4 = Menyampaikan persentasi dengan kalimat yang jelas,
dan mudah dimengerti
Penilaian psikomotor (keaktifan) siswa di hitung dengan DP

(Deskriptif Persentase)

pP = = %100



Keterangan
n :jumlah skor yang diperoleh

N : jumlah skor maksimal

Dengan kategori sebagai berikut:
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Kriteria Psikomotor

No Interval
(Keaktifan)
1 0-37 Tidak Aktif
2 38-53 Kurang Aktif
3 54-69 Cukup Aktif
4 70-85 Aktif
5 86-100 Sangat Aktif
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Lampiran 13
Silabus
Nama Sekolah : SMP NEGERI 20 SINJAI
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester - VIl / Genap
Tahun Pelajaran : 2023/ 2024
Kompetensi Keahlian : Semua Kompetensi Keahlian
KI- Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
1 dianutnya serta menghargai dan menghayati perilaku
dan jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
Kl- bertanggung jawab dalam interaksi secara efektif
2 sesuai dengan perkembangan anak dilingkungan
keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam
sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.
KI- Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,
3 konseptual, prosedural, dan metakognitif pada
tingkat teknis, spesifik sederhana berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni budaya dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.
Kl- Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan
4 menyaji secara kreatif, produktif, Kritis, mandiri,

kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret
dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam pandang
teori.



Kamparana D Marar Pamsatajaran Kagaiaran Pameainiaran Aaran
Wakeu
39 Membedakan dan | Bangun Ruang St Dutar | Mengamati s EIP Tukn Ajar
menentuken  luas + Mengnmati model ateu benda budaya di sekitar yang |+ Mengomati ketelitian, rsa Mutematika
permukaan  dan berkaitan dengnn bangun rusng sisi datar (kubus, balok, | ingin tahu dalam mengerjakan kelas VIL
wolume  hangun prisma dan limas). tugas, menyimak penjelasan Internet.
Tummg  sisi datar Menanya atau presentas siswa
{kubus,  balok, *  Membuat pertanysan mengenai unsur-unsur dan sifat- | Poriofolio
‘prisma dan limas). sifat bangun ruang sisi datar, jaring-jaring, luas (o Menilai laporan termulis siswa
49 Menyelesikan permukaan dan volumenya. atau kelompok mengenai
permusalohon nyaty Mengumpulkan informasi konsep atau ketersmpilan yang
yang terkait o DMengidentifikasi dan menjelaskan benda-benda yang telah dipelajari
pencrapen - luas berbentuk bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma | Tes
permukaam  dan dan limas). Mengerjikian lembar kerja
volume  bangan Mengnsosiasi berkuitan dengan bangun ruang.

Tuang  sisi  datar
(kibus,  balok,
prisims dan linas)

»  Membuat jaring-jaring bangun ruang sisi datar fkubus,
halok, prisma dan limas).

*  Menyelesaikan masalh yang berkuiun dengan bangun
ruang sisi dotar dlubus, balok, prisma don limas).

Mengkomunikasikan

 Menyajikam secars tertulis dan Hsan husil perbelajaran
b g yang telah dipelujart terkit bangun ruang sisi
dutar {kubus, balok, prisma dan limas).

»  Memberikan tanggapon hasil presentasi meliputi tanya
juwah untuk mengkonfimasi, memherikan tambahan
informusi, melenghapi informasi ataupun tanggapan
lainnya

sisi datar (kubus, balok, prisma
dan linss).

Menilai keterampilan
memecahkan permasalahan
melibutknn bangun ruang sisi
datar (kubus, balok, prisma dan

limmas).




Lampiran 14
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu

: SMP NEGERI 20 SINJAI

: Matematika

: VII/ Genap

: Bangun Ruang

: 1 x 40 menit (1 Kali Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KlI-1
dan
Kl-2

KI-3

KI-4

Menghargai dan menghayati ajaran agama
yang dianutnya serta menghargai dan
menghayati perilaku jujur, disiplin, santun,
percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab
dalam interaksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak dilingkungan keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam
sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

Memahami dan menerapkan pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat teknis, spesifik
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni
budaya dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

Menunjukkan keterampilan menalar,
mengolah, dan menyaji secara kreatif,
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produktif, Kkritis, mandiri, kolaboratif, dan
komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah
abstrak sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam
pandang teori.

B. Kompetensi Dasar

3.9

4.9

Membedakan dan menentukan luas permukaan
dan volume bangun ruang sisi datar (kubus,
balok, prisma dan limas).

Menyelesaikan permasalahan nyata yang
terkait penerapan luas permukaan dan volume
bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma

dan limas).

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

3.9.1

3.9.2

3.9.3

3.94

Memahami unsur-unsur dan sifat-sifat bangun
ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan
limas).

Menentukan dan membuat jaring-jaring
bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma
dan limas).

Menentukan dan Menghitung luas permukaan
bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma
dan limas).

Menentukan dan menghitung volume bangun
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ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan
limas).

49.1 : Menyelesaikan permasalahan terkait konsep,
dan perhitungan luas permukaan serta volume
bangun runag sisi datar yang ada dalam
lingkungna sekitar.

. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat:

1. Memahami unsur-unsur dan sifat-sifat bangun ruang

sisi datar (kubus, balok, prisma dan limas).

2. Membuat jaring-jaring bangun ruang sisi datar (kubus,

balok, prisma dan limas).

3. Menghitung luas permukaan bangun ruang sisi datar

(kubus, balok, prisma dan limas).

4. Menghitung volume bangun ruang sisi datar (kubus,

balok, prisma dan limas).

. Materi Pembelajaran

1. Unsur-unsur dan sifat-sifat bangun ruang sisi datar

(kubus, balok, prisma dan limas).
2. Jaring-jaring bangun ruang sisi datar (kubus, balok,

prisma dan limas).
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3. Luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus, balok,
prisma dan limas).

4. Volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma
dan limas).

. Model dan Metode Pembelajaran

Model  : Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal

Metode : Student Center, diskusi

. Media dan Bahan Pembelajaran

Media : Buku Ajar, Whiteboard, Spidol, Internet, PPT

Bahan : Bahan ajar, Lembar tes

. Sumber Belajar

Buku Ajar Matematika dan Internet

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan | Alokasi
Siswa Waktu
e Guru e Siswa
membuka menjawa
pembelajaran b salam
Pendahuluan dengan dan 10 Menit
mengucapkan berdoa
salam dan bersama-
mengajak sama(sik
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Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Alokasl
Siswa Waktu

siswa berdoa ap
bersama-sama disiplin
(sikap disiplin dan
dan religious) religious
Guru memberi )
motivasi Siswa
belajar kepada mendeng
siswa secara arkan
serius dan dengan
percaya  diri cermat
(Relating) nasihat
Guru dan
menyampaika motivasi
n tujuan yang
pembelajaran diberika
yang akan n
dilakukan Siswa
(Relating) mendeng
Guru arkan
menguraikan dan
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Kegiatan Kegiatan Guru Keglatan Alokasi
Siswa Waktu
pentingnya mencoba
mempelajari memaha
materi ajar dan mi
menjelaskan tujuan
pelaksanaan pembelaj
pembelajaran aran
(menjelaskan serta
keterkaitan materi
budaya lokal ajar
sekitar dengan yang
materi bangun disampai
ruang sisi kan oleh
datar (kubus, guru
balok, prisma
dan limas))
kepada siswa
(Relating)
Guru e Siswa
Kegiatan Inti menjelaskan memperha | 60 Menit
tentang budaya tikan
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Kegiatan Kegiatan Guru Keglatan Alokasi
Siswa Waktu

lokal dan intruksi
menunjukkan dari guru
permasalahan dan
yang ada mengerjak
dalam an tugas
kehidupan kelompok
nyata yang yang
berkaitan diberikan
dengan bangun sesuai
ruang sisi dengan
datar (kubus, intruksi
balok, prisma yang
dan limas) diberikan
(Inquiry) Setiap
Guru kelompok
mengembangk akan

an pemikiran memperse
siswa dengan ntasikan
melakukan hasil dari
kegiatan jawaban
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) Kegiatan Alokasi
Kegiatan Kegiatan Guru Siswa Waktu
belajar  yang diskusi
bermakna dan kelompok
berkesan nya
dengan cara Kelompok
meminta siswa lain akan
untuk mencari diberikan
serta kesempata
menemukan n untuk
sendiri bertanya
bangun- atau
bangun ruang mengome
yang ada ntari atau
disekitarnya membandi
(Inquiry) ngkan dari
Guru jawaban
membentuk kelompok
kelas menjadi nya (tanya
beberapa jawab dan
kelompok diskusi
untuk antar
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Kegiatan Kegiatan Guru Keglatan Alokasi
Siswa Waktu

melakukan kelompok
diskusi,  dan )
tanya jawab [e Siswa
(Associating) bersama
Guru guru
membagikan merangku
Lembar  tes m dan
(Associating) membuat
Dengan kesimpula
bimbingan n dari
guru, siswa materi
diberikan yang telah
kesempatan dibahas
untuk dan
melakukan didiskusik
diskusi secara an

berkelompok
untuk
merumuskan

jawaban pada
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Kegiatan

Kegiatan Guru

Kegiatan

Siswa

Alokasi
Waktu

lembar  kerja
yang telah
dibagikan
dengan
mengkonstruk
Si sendiri
pengetahuan
dan
keterampilann
ya
(Associating)
Guru meminta
perwakilan
kelompok
untuk
menuliskan
atau
mengemukaka
n hasil

diskusinya di
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Kegiatan

Kegiatan Guru

Kegiatan

Siswa

Alokasi
Waktu

depan  kelas,
sementara
siswa
(kelompok)
lain diberi
kesempatan
untuk

menanggapiny
a. (Applying)
Guru
memancing
reaksi  siswa
untuk
melakukan
tanggapan atau
pertanyaan-
pertanyaan
dengan tujuan
untuk

mengembangk
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Kegiatan

Kegiatan Guru

Kegiatan

Siswa

Alokasi
Waktu

an rasa ingin
tahu siswa
(Applying)
Guru
menjelaskan
materi  yang
menurut hasil
pengamatanny
a belum
dipahami oleh
siswa sambil
memberikan
pertanyaan
kepada siswa
(Applying)
Guru bersama
siswa
merangkum
dan membuat

kesimpulan
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) ) Kegiatan Alokasi
Kegiatan Kegiatan Guru )
Siswa Waktu
dari hasil
diskusi.
(Applying)
Guru bersama |e Siswa
siswa bersama
melakukan guru
refleksi  atas melakuka
kegiatan yang n refleksi
telah dari
dilakukan kegiatan
tentang hal-hal yang telah
Penutup yang baik serta dilakukan | 10 Menit
yang kurang, e Siswa
serta hal apa mendenga
yang dapat rkan
dilakukan intruksi
untuk dari guru
memperoleh terkait
hasil yang materi
lebih baik pada
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Kegiatan Kegiatan Guru Keglatan Alokasi
Siswa Waktu

pada pertemuan
pembelajaran berikutnya
selanjutnya Siswa
(Reflection) menutup
Guru kelas
menginformasi dengan
kan materi salam dan
pertemuan berdoa

berikutnya dan
memberikan
pekerjaan
rumah
(Reflection)
Guru menutup
kelas dengan
mengucapkan
terimakasih

dan salam

J. Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik Penilaian
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a. Penilaian Sikap dan Keterampilan : Observasi/

Pengamatan
b. Penilaian Pengetahuan : Lembar Tes Hasil Belajar
2. Bentuk Penilaian
a. Observasi : Lembar Pengamatan
b. Lembar Tes Hasil Belajar : Uraian
3. Materi dalam bentuk PPT

4. Instrumen Penilaian Terlampir

Sinjai 4 Juni 2024

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
(Muhammad lzaad Kaisar, Yusriman Yahya
S.Pd.Gr.) NIM.200109007

NIP.19950712 202012 1 007
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Lampiran 15
Distribusi Nilai Rrapel
Tabol r untuk df = 1 - 50
Tingkat s ansi untuk ull satu arah
A= (pe-2y 0.05 oozs| we©o1l o0.0os]| o.ccos
Tingkat signifikansi wntuk uji dus arah
a3 UL LT L 0001
] 09877 0. 5965 075 OFFIT 1 000 |
=z O, SHORORCH 0,950 0. DE00 O, SO 0. S
3 o ROSS 0ETES 09323 OS5ET 09311
4 0. 7253 08114 O.BEZS 09172 09741
= O, Gutied 07545 O.8E30 DET4AS 02509
L] D.6215 0. POET 0. 7ERT D ER4T 0.9249
T 05822 0, 55 5l 0. TF498 O.797TF 0.EOR3
-3 0. 5454 0.6319 0. 7155 0. T646 O.ETZN
- 05214 06021 D.6851 0. 7348 0. B4 70
0 04973 0. 3760 O.65R1 OTOTS O=F33
L1 ] 0.4 762 0. 5529 D.6H339 OHR3S (e Ta ] (i)
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Hasil Uji Validitas Instrumen

Dengan Pengujian Uji Satu Arah

151

Correlations

El A £ El CH £ B7 £ E B10 | Jumian
El Pearson Correlation 1 e 237 | -3 | 503 000" E 237 032 | 03 | ses
sig. (1-tailed) 036 108 438 003 000 036 108 435 003 000
N 29 2 29 29 29 29 29 29 29 29 2
B2 Pearson Correlation 340 1 245 086 132 340 | 1,000" 245 096 132 | et
Sig. (1-tailed) 036 100 310 247 036 000 100 30 247 000
N 29 2 29 29 29 29 29 29 29 29 2
B3 Pearson Corrzlation 237 245 1 - 048 384" 237 245 | 10007 048 KT
sig. (1-tailed) 108 100 A0 020 108 00 000 402 020 001
N 29 29 29 29 29 29 9 29 9 29 29
B4 Pearson Correlation | - 032 096 | -048 1 o5 | .03 006 | -048 | 10007 | -005 [ 4547
Sig. (1-tailed) 438 310 40 an 435 310 402 000 312 07
N 29 2 29 29 29 29 29 29 29 29 2
B4 Pearson Correlation | 503" 132 364 - 085 1 503" 132 K 095 | 10000 | gee”
Sig. (1-tailed) 003 247 00 312 003 247 020 32 000 000
N 29 2 29 29 29 29 29 29 29 29 2
B6 Pearson Corrslation | 1,000 E 237 032 | 503" 1 340 237 03z | 503 | ges
sig. (1-tailed) 000 036 108 438 003 036 108 435 003 000
N 29 2 29 29 29 29 29 29 29 29 2
B7 Pearson Correlation 340 | 1,000" 245 086 132 340 1 245 096 132 | et
Sig. (1-tailed) 036 000 100 310 247 036 100 30 247 000
N 29 2% 29 2 2 2 2% 29 2% 29 2%
B8 Pearson Corrzlation 237 245 | 10007 - 048 384" 237 5 1 048 KT
Sig. (1-taile) 108 100 000 A0 020 108 00 402 020 001
N 29 29 29 29 9 29 9 29 9 29 29
B9 Pearson Corelation | - 032 096 | 048 | too0” [ -oss | 032 096 | 048 1 005 | 454
Sig. (1-tailed) 438 310 40 000 an 435 310 402 312 07
N 29 2 29 29 29 29 29 29 29 29 2
B0 Pearson Correlation 5037 132 3847 085 | 1,000" 5037 132 364 - 095 1 68
Sig. (1-tailed) 003 247 00 312 000 003 247 020 32 000
N 29 2 29 29 29 29 29 29 29 29 2
Jumiah  PearsonCorrelation | sg6” | 5T | ga7 | 44" | eee” | se | sw” | ssr | 4m” | ged” 1

sig. (1-tailed) 000 000 001 007 000 000 000 001 007 000
N 29 2 29 29 29 29 29 29 29 29 2

* Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).

** Correlation is significant atthe 0.01 level (1-tailed).
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Hasil Uji Reliabilitas
Instrumen Penelitian
Case Processing Summary
M %
Cases  Walid 249 100,0
Excluded?® 0 0
Total 29 100,0
a. Listwise deletion hased on all variahles in
the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems
729 10
hem Statistics
Mean Std. Deviation
B1 14,76 2,655 249
2 13,66 5246 29
B3 11,45 3,987 249
= 12,59 7,148 249
BS 8,10 6,997 249
B& 14,76 2,655 29
B7 13,66 5246 29
ES 11,45 3,987 249
=1=] 12,59 7,148 249
B10 8,10 6,997 249

152



Lampiran 18

Hasil Analisis Deskriptif

Hasil Belajar Matematika Siswa

153

Descriptive Statistics

i Range | Minimum- | Masimum Mean Std. Deviation | Variance

Stafistic | Stafistic | Stafistic | Stafisic | Stafisfic | Stf Emor | Stafisfic | Stafistic
Pre-TestKelas . . .
Ehpeiimen 30 pif i T3 580 1666 9125 | 83269
PostTest Kelas , \
Ehpeiimen 3 30 il 00| M7 | 153 8300 | 70302
Pre-Test Kelas Kontrol K| 4 U h BRI 10 10865 | 118051
PostTest Kelas Kontrol K| K| ] 1 I 109 | BaTET
Hilai AfekifKelas . . .
Ehspirinen 30 pi 78 100 | 9287 18U BA77 | 78408
Hilai Afekif Kelas Kontrol 30 pi b7 @ B3| 1403 7682 | H6016
il Psikomotor Kelas . , . .
Ehspirinen £l Pl 75 100 | 8920 162 Band | 7891
Hilai Psikomotor Kelas . . .
Kontol £l 15 b7 9 | TRE0 | 1207 7103 | 50455
Valid N (ishwise) 30
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Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Siswa

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

154

Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
¥elas Dalam Penelitian N Percent N Percent il Percent
Hasil Belajar Matematika  Pre-Test Kelas
Siswa Eksperimen 30 | 100,0% 0 0,0% 30 | 100,0%
PostTestkelas
Eksperimen 30 | 100,0% 0 0,0% 30 | 100,0%
Pre-Tes Kelas Kontrol 30 | 100,0% 0 0,0% 30 | 100,0%
Post-TestKelas Kontrol 30 | 100,0% 0 0,0% 30 | 100,0%
Descriptives
Kelas Dalam Penelitian Statistic | Std. Error
Hasil Belajar Matematika Pre-TestKelas Mean 57,80 1,666
Siswa Eksperimen 95% Confidence Interval  Lower Bound 54,39
forMean Upper Bound 61,21
5% Trimmed Mean 57,76
Median 59,00
Variance 83,269
Std. Deviation 49125
Minimum 44
Maximum 73
Range 2
Interquartile Range 16
Skewness - 075 427
Kurtosis -1,292 833
Post-TestKelas Mean 81,57 1,532
Eksperimen 95% Confidence Interval — Lower Bound 78,43
for Mean Upper Bound 84,70
5% Trimmed Mean 81,28
Median 81,00
Variance 70,392
Std. Deviation 8,380
Minimum 70
Maximum 100
Range 30
Interquartile Range 12
Skewness 332 A27
Kurtosis - 431 B33
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Pre-Tes Kelas Kontrol Mean 6253 1,084
95% Confidence Interval — Lower Bound 4848
for Wean Upper Bound 56,59
5% Trimmed Mean 6235
Median 5200
Yariance 118,061
Std. Deviation 10,865
Winimum kL
Maximum 75
Range i
[nterquartile Range 17
Skewness 334 427
Kurtosis - 564 B33
PostTestkelas Kontrol — Mean 7303 1481
95% Confidence Inteval — LowerBound | 70,01
for bean UpperBound | 76,06
5% Trimmed Mean 7278
Median 70,50
Variance g5 757
Std. Deviation 8,109
Minimum 0
Maximum 90
Range 0
Interquartile Range g
Skewness 630 427
Kurtosis -338 833
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Tests of Normality
Kolmogorov-Smimoy® Shapiro-Wilk
Kelas Dalam Paneltian | Statistic if Sig. | Statistic f 5ig.
Hasil Belajar Matematika ~ Pre-Testkelas e
Siswa Eksperimen A0 0 200 939 0 086
Post-Tast Kelas I
Eksperimen M6 0 200 938 0 080
Pre-Tes Kelas Konal 12 G S n|
Post-Test kelas Kontrol 151 0 080 938 ki 081

* This is a lower hound of the true significance.

3. Lilliefors Significance Correction
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Hasil Uji Homogenitas

Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of Variance

Lavene
Statisfc (f M| S
Hasl Belajar Matematka  Based on Mean 000 1 B %
S Based on ldlan [ A
iﬂﬁe:dj”unsﬂzdé?” o w1 e |
Based onfimmad mean il 1 ot T
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Hasil Uji Independent Sampel T-test

Hasil Belajar Matematika Siswa

158

Group Statistics
Std. Error
Kelas Dalam Penelifian | N | Mean | Std.Deviation | Hlean
Hasil Belajr Matematika  Post-Test Kelas .
Siswa Eksperimen |8 B350 1532
Post-Test Kelas Kontrol 0| 10 8108 1481
Independent Samples Test
Leveng's Tastfor Equaliyof
Variances Hestfor Equaliy of Means
95% Confidence Intenval of the
Nean | St Ero Difeme
f 8ig t df | Sig. (Mailed) | Difirence | Diffrence Lower Upper

Hasil Belaj Watermatva
Siswa

Eual varances
assumed

Eual varances net
assumed

wloowm|owm| o w1

wloowm|owm| |
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Dokumentansi Kegiatan

E,S.am.
A
I -

e

Pada Kelas Eksperimen
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Dokumentasi Kegiatan Pada
Kelas Kontrol
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@,\ m UNIVERSITAS ISLAN | FAKULTAS TARBIYAH
AHMAD DAHMILAN | DANILMU KEGURUAN

SURAT KEPUTUSAN
NOMOR: 586.D1/111.3.AU/F/KEP/2023

TENTANG
DOSEN PEMBIMBING PENULISAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN T.A. 2023/2024

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM AHMAD DAHLAN
Menimbang : 1. Bahwa untuk penulisan Skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguman Universitas Islam Ahmad Dahlan Tahnn Akademik 2023/2024, maka
d perlu di kan Dosen Pemt penuli Skripsi dalam Surat

Keputusan.

2. Bahwa nama-nama yang tercantum dalam Surat Keputusan ini dipandang cakap
dan memenuhi syarat untuk melaksanakan tugas yang di  amanahkan

kepadanya.
Mengingat a. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah.
b. Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas.
c. Undang-Undang R.I No. 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi.
d. Keputusan Menteri Agama R.I No. 1502 Tahun 2022 tentang perubahan nama
Institut Agama Islam Muh diyah Sinjai jadi U itas Islam Ahmad
Dahlan.
e. Ped PP. Muh diyah No. 02/PED/1.0/B/2012 tentang Perguruan
Tinggi Muhammadiyah.
f. Statuta Universitas Islam Ahmad Dahlan.
Memperhatikan 1. Kalender Akademik F: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam
Ahmad Dahlan Tahun Akademik 2023/2024.
2. Surat Keputusan Rektor Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai nomor:
293.R/I1.3.AU/F/KEP/2023 1 02 D ber 2023
Dosen Pembimbing Skripsi Mahasi Universitas Islam Ahmad Dahlan tahun
akademik 2023/2024.
MEMUTUSKAN
Menetapkan :  Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Umvcrsltas Islam Ahmad
Dahlan Dosen F P skripsi
Pertama : M kat dan pk dara(i) :
[ Pembimbing 1 | Pembimbing 11
[ Dr. Syarifuddin, M.Pd. | Mima, S.Pd., M.Pd.
untuk penulisan skripsi mah
Nama : Yusriman Yahya
NIM 1200109007
Program Studi : Tadris Matematika
Judul Skripsi : Efektivitas Py Pembelaj Berbasis Kearifan lokal
dalam Menmgkatkan Hns|l Belajar Matematika Siswa di SMP
Negeri 20 Sinjai.
Kedua : Hal-hal yang yangk i /nafkah karena tugas dan tanggung jawabnya
diberikan sesuai pcraturan yang berlaku di Universitas Islam Ahmad Dahlan.
Ketiga 5 K ini F kepada yang b L untuk diketahui dan
dll k k bagai d penuh rasa tanggung jawab.
Keempat :  Keputusan ini berlaku sejak tanggal d pk dil dian hari terdap
kekeliruan dalam kep ini akan diadak pcrbaikun sebagaimana mestinya.

Alamat : JI. Sultan Hasanuddin No. 20 Kab. Sinjal M ftikulad@gmall.com @) fikulad @ ftikuladsinjal ) www.ftik.uiad.ac.id
Telp. 082291930870 Kode Pos. 92612 © UIAD Sinjal Officlal 2 ulad_sinjal
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@) m UNIVERSIT, FAKULTAS TARBIYAH
@ AHMAD DAASA?_L[‘\\M DAN ILMU KEGURUAN

i di : Sinjai
Diteapkan &1 = madil Awal 1445 11
Pada Tanggal © {5 Desember 2023 M

Dekan,

kdi
NBM. 1213495

Tembusan Disampaikan Kepada Yang Terhormat:

1. Ketua BPH Universitas Islam Ahmad Dahlan

2. Rektor Universitas Islam Ahmad Dahlan

3. Ketua Program Studi PAI, PGMI, PBA, TBI & TM

Alamat : JI. Sultan Hasanuddin No. 20 Kab. Sinjal - M tukulad@gmail.com @) fukulad @) fikuladsinjal © www.ftik.ulad.ac.id
Telp. 082291930870 Kode Pos. 92612 © UIAD Sinjai Official & uiad_sinjai
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Nomor
Lamp
Hal

oy
i@ ! !m UNIVERSIT. M| FAKULTAS TARBIYAH
@ AHMAD DAAS|.'|?_L“\\N DAN ILMU KEGURUAN

1 306.D1 /ML3.AU/F/2024 Sinjai, 13 Dzulgaidah 1445 H
: Satu Rangkap 21 Mei 2024 M

: Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yang Terhormat
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Kepala SMP Negeri 20 Sinjai
Di -

Sinjai
Assal il Warah llahi Wabarakatuh. -
Dalam rangka penulisan skripsi mahasiswa program Strata Satu (S-1), dengan ini disampaikan
bahwa mahasi yang t ya di bawah ini :

Nama : Yusriman Yahya

NIM : 200109007

Program Studi : Tadris Matematika (TM)

Semester : VIII (Delapan)
Akan melak: kan penelitian d Jjudul:

«Efektivitas Penerapan Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Di SMP Negeri 20 Sinjai”.

Dalam

Sehubungan dengan hal tersebut di atas dimohon kiranya yang bersangkutan dapat diberikan

izin melak kan penelitian di Sekolah di Di SMP Negeri 20 Sinjai.

Atas perhatian dan kerj yang baik diucapkan terima kasih.

W 7 s, 1 Warakh Hahi Wab I 7
w War H

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Rektor UIAD Sinjai
2. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai
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PEMERINTAH KABUPATEN SINJAI
KECAMATAN TELLULIMPOE
UPTD SMPN 20 SINJAI
Alamat : JI. Pers. Raya M K tan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai

website : smpn20sinjai.sch.id Kode Pos 92672

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 421.3/ 068/SMPN20/V111/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : MUHAMMAD ASDAR, S.Pd.,M.Pd
NIP : 19800103 200502 1 002

Pangkat/Gol : Pembina TK. I/ IV/b

Jabatan : Kepala UPTD SMPN 20 Sinjai

Menerangkan dengan sebenamya bahwa :

Nama : YUSRIMAN YAHYA

NIM 1200109007

Program Studi : Tadris Matematika

Pekerjaan : Mahasiswi Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai

Yang tersebut namanya di atas benar telah melakukan penelitian dalam rangka penyusunan
Skripsi, dengan judul “EFEKTIVITAS PENERAPAN PEMBELAJARAN BERBASIS
KEARIFAN LOKAL DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA
SISWA DI SMP_NEGERI 20 SINJAI” bertempat di UPTD SMPN 20 Sinjai.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang tersebut namanya di atas untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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Nama : Yusriman Yahya
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Marni (lbu)
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